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ABSTRAK

Angelina, Tyas Rizta Putri. Pengaruh Pembiayaan Mikro Bank Syariah,
Perilaku Menabung, Dan Pelatihan Terhadap Perkembangan Usaha
Mikro Dan Kecil Di Kota Ponorogo. Skripsi, 2026. Program Studi
Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Universitas
Islam Negri Kiai Ageng Muhammad Besari Ponorogo, Pembimbing:
Irma Yuliani, M.E

Kata kunci: Kur Syariah, UMK

Usaha mikro dan kecil memiliki peran penting dalam mendukung
perekonomian daerah serta meningk gsejahteraan masyarakat. Namun,
dalam pengembangannya usaha il masih menghadapi berbagai

tantangan, terutama renda dalam mempertahankan
keberlangsungan bisnis di 3 i i ekonomi yang tidak
menentu. Tidak sediki ikro—dan—keci g@alliengalami penurunan

usaha bahkan berhenti i Kgt gnghadapi maupun perubahan
pasar. Selain itu, seb ' i
usaha yang relatif reng

Penelitian ini b
bank syariah,
miko dan kec
dengan data
pelaku usahal
Ponorogo. T¢
Analisis data
SPSS.

pembiayaan mikro
prkembangan usaha
kuantitatif
epada 100
di Kota
sampling.
n bantuan

Hasil\penelitian “‘menu a_parsial_pembiayaan mikro
bank syariah berpengaruh positifidan ikansterhadap perkembangan usaha
mikro dan kecil dengan nilai_signifikansi 0,009: Perilaku menabung juga
berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai'signifiknsi 0,000, serta pelatihan
berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai signifikansi 0,014. Secara
simultan, pembiayaan mikro Bank Syariah, perilaku menabung dan pelatihan
berpengaruh signifikan terhadap perkembangan usaha mikro dan kecil dengan
nilai signifikansi 0,000. Nilai koefisien determinasi (R Squere) sebesar 0,837
menunjukan bahwa variabel independent mampu menjelaskan perkembangan
usaha mikro dan kecil sebesar 83,7%, sedangkan sisanya di pengaruhi factor lain
diluar penelitian.

vi



BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Usaha mikro dan kecil merupakan usaha yang dikelola oleh individu atau

badan usaha dengan skala kecil yang memiliki peran dalam struktur ekonomi

daerah.! Menurut data dari oordinator Bidang Perekonomian,
Usaha Mikro Kecil d
Produk Domestik %. UMK juga menyerap
97% dari total an i saat ini jumlah Usaha
Mikro dan Kecil .2 Pertumbuhan Usaha
jumlah produk dan

m berinovasi,

mempertahankan keberlangsunganmusahanya banyak pelaku usaha yang masih
mengalami kesulitan dalam menjaga stabilitas usahanya ketika menghadapi
persaingan pasar, perubahan kondisi ekonomi maupun situasi krisis yang tidak

menentu. Usaha mikro dan kecil juga memiliki ketahanan usaha yang relatif

! Trisnawiana Dan Mahludin, “Efektivitas Kunjungan Wisatawan Dalam Mendukung
Pengembangan Usaha Mikro Dan Kecil Serta Kontribusinya Terhadap Pendapatan Asli Daerah Di
Jawa Barat.”

2 “Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia,”

3 180603144 Hanapi Ansari, “Analisis Peran Pembiayaan Kur Dalam Pengembangan
Umkm (Studi Pada Bank Syariah Indonesia Cabang Kutacane)” (Masters, Uin Ar-Raniry Banda
Aceh, 2023),



rendah sehingga rentan, mengalami penurunan usaha bahkan berhenti
beroparasi ketika menghadapi tekanan ekonomi maupun perubahan pasar.*
Kondisi tersebut menunjukan bahwa perkembangan usaha tidak hanya di
tentukan oleh kemampuan memperoleh keuntungan, tetapi juga di pengaruhi
oleh kemampuan pelaku usaha dalam mempertahankan keberlangsungan

usahanya dalam jangka panjang, karena itu, pelaku usaha tidak hanya

membutuhkan dukunga i juga kemampuan dalam

mengelola keuanga i aha yang jalankan dapat

diterbitkan oleh Badan
Pusat Statistik (B insi Y awar ‘ wa 59,97% usaha IMK
ng mengalami
yang dihadapi
tan pemasaran
sebesar 35, 3%. Temuan ini
menegaskantbahwa permodaldn enjadi-hambatan-paling signifikan
bagi perkembangan UMK M di. Jawa Timur:>

Sebagai  tanggapan dari permasalahan tersebut, pemerintah
memperkenalkan program Kredit Usaha Rakyat (KUR) sebagai salah satu

upaya untuk memperluas akses pembiayaan bagi pelaku usaha produktif.

Program KUR diharapkan dapat membantu pelaku usaha dalam

4 Maulida Sri dan Yunani Ahmad, “Peluang Dan Tantangan Pengembangan Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM) Dari Berbagai Aspek Ekonomi,” Jurnal Illmiah Manajemen Dan Bisnis
2,n0.1(2017): 181-97.

3 Badan Pusat Statistik Indonesia, “Profil Industri Mikro dan Kecil"



mempertahankan keberlangsungan usaha serta membantu usaha agar terus
berkembang. Dalam pelaksanaanya, KUR Syariah hadir sebagai alternatif
pembiayaan yang berbasis prinsip syariah yang menghindari unsur riba
sehingga lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat.’ Di tengah persaingan

usaha dan kondisi ekonomi kebu endesak akan modal, banyak UMKM

i Kredit Usaha Rakyat

memenuhi kebutuhan

n prinsip bagi
hukum Islam.
yangsebih dalam hal
agunan, karenarditujukan untu pok.masyarakat.yang sering kali tidak
memiliki jaminan yang memadai. Tujuandari KUR Syariah adalah memperluas
akses pembiayaan bagi sektor produktif meningkatkan kemampuan daya saing

usaha mikro, kecil dan menengah serta mendukung pertumbuhan ekonomi dan

penyerapan tenaga kerja.® Selain faktor akses modal, aspek lain yang harus

¢ Meita Fadhilah dkk., “Sosialisasi Hukum Perbankan Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat
(KUR) Bagi Pengembangan UMKM di Desa Kalidungjaya Karawang,” AJ4D: Jurnal Pengabdian
kepada Masyarakat 4, no. 1 (2024): 156-62.

7 Salsa Sabilah dan Jefik Zulfikar Hafizd, “implementasi pembiayaan kredit usaha rakyat
(kur) mikro syariah pada bank syariah indonesia kc cirebon dr cipto mangunkusumo,” Jurnal Riset
Ekonomi dan Keuangan Syariah 2, no. 1 (2025): 15-26.

8 Siti Aisyah dan Muhammad Arif, “Pengaruh Pengetahuan dan Kesadaran Nasabah Akan
Perbankan Syariah Terhadap Keputusan Nasabah Dalam Memilih Fasilitas Pembiayaan Kredit



diperhatikan adalah kemampuan mengelola usaha serta pemahaman pelaku
UMKM terhadap pengelolaan keuangan. Banyak pelaku UMKM yang masih
mengalami kesulitan dalam mengelola modal secara efektif. Oleh karena itu,
kombinasi antara pembiayaan dan pelatihan manajerial akan menjadi kunci

untuk memastikan keberhasilan program KUR Syariah.’

Dari hasil penelitia ang  dilakukan oleh Kisaka dan
aruh positif dan signifikan
terhadap UMK, ¢ pt, peluasan usaha dan
penambahan tena berpengaruh signifikan

karena materi ya putuhan pelaku usaha.!'”

penting dal? att usaha mikro dan

kecil. Perilaku menabung pDagaimana“individu dalam usaha
tersebut  mengelola keputusan. kewangan, khususnya dalam mengatur
pengeluaran dan menyisihkan pendapatan untuk masa depan. Dalam konteks

UMKM, perilaku menabung ditunjukan melalui kebiasaan menyisihkan

sebagian  pendapatan, = merencanakan  penggunaan  uang,  serta

Usaha Rakyat (KUR) Syariah di Bank Syariah Indonesia Area Kota Medan,” Jurnal Ilmiah Ekonomi
Islam 9, no. 2 (2023): 1980-91.

® Eka Milia Ningrum dan Khairina Tambunan, “Analisis Peningkatan Pendapatan UMKM
Melalui Pembiayaan KUR Syariah di PT Pegadaian Cabang Mandala,” Jurnal Akuntansi,
Manajemen Dan Ilmu Ekonomi (JASMIEN) 5, no. 02 (2025): 170-75.

10 Sifunjo E. Kisaka dan Naomi M. Mwewa, “Effects of micro-credit, micro-savings and
training on the growth of small and medium enterprises in Machakos County in Kenya,” Research
Journal of Finance and Accounting 5, no. 7 (2014): 43—49.



mempertimbangkan kebutuhan sebelum melakukan pengeluaran, sehingga
dapat membantu menjaga stabilitas keuangan dan stabilitas usaha.
Selain itu Hidayat, meneliti bahwa keberhasilan usaha mikro dan

implementasi KUR tidak hanya ditentukan oleh aspek penyaluran dana, tetapi

juga sangat bergantung pada endampingan dan sistem evaluasi
yang menyeluruh u i aian tujuan pemberdayaan
UMKM dan kop HA biayaanya bank syariah
untuk UMKM ti
sendiri, akan teta FOTONG Hé n perekonomian secara
n kerja,

mendorong

konomi yang

asis nilai-nilai

Pengembangan“sumber. daya manusia’merupakan faktor penting yang
menentukan keberhasilan dan perkembangan usaha mikro dan kecil (UMK),
meskipun akses pembiayaan telah tersedia, pelaku UMK masih menghadapi

berbagai permasalaha dalam pengelolaan usahanya.'* Dengan begitu pelatihan

' Endik Hidayat, Evaluasi Implementasi Kebijakan Kredit Usaha Rakyat Dalam Rangka
Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan, Koperasi (UMKMK)., 28 Juni 2016.

12 Dwi Putri Octavianni dan Anggun Okta Fitri, “analisis tantangan dan solusi pembiayaan
usaha mikro, kecil, dan menengah (umkm) oleh bank syariah indonesia,” Jurnal Intelek Insan
Cendikia 2, no. 5 (2025): 8683-90.

13 Annisa Humaira, “Implementasi Kebijakan Dalam Restrukturisasi Pembiayaan Bank
Syariah Indonesia di Provinsi Aceh” (PhD Thesis, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2023).

14 Pratiwi Wulandari dan Siti Nurhayati, “Pengaruh Pelatihan Dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia (SDM) Terhadap Produktivitas (Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) (Studi
Pada UMKM Binaan Dindagkop Dan UKM Kota Pekalongan),” Jurnal Ekonomi Manajemen Dan
Bisnis (JEMB) 4, no. 2 (2025): 605-13,



diharapkan dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kapasitas dan daya saing
UMK. Melalui pelatihan kewirausahaan secara umum, pelaku usaha dibekali
berbagai pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan dalam menjalankan
dan mengembangan usahanya, sehingga mampu mengelola usahanya dengan
baik.!® Hal ini didukung oleh pemerintah yang menunjukan bahwa sejak tahun

2021 hingga tahun 2025 seb 785 pelaku UMK telah mengikuti

kemampuanspela alui perilaku menabung
serta meningkatkan. kapasitas u melalui-pelatihan. Meskipun begitu,
sebagian besar penelitian sebelumnya masih lebih banyak berfokus pada aspek
pembiayaan. Sedangkan penelitian yang mengkaji tentang pembiayaan mikro
bank syariah, perilaku menabung dan pelatihan dalam konteks program KUR

bank syariah masih relatif terbatas. Maka penelitian ini dilakukan untuk

15 Mardhiah Mardhiah dkk., “Pengaruh Pelatihan Kewirausahaan Terhadap
Keberlangsungan Usaha UMKM Di Tanjungpinang,” Jurnal Pendidikan Indonesia 6, no. 2 (2025):
858-68,

16 «“Kemenaker dan Kementerian UMKM Siapkan Pelatihan Nasional untuk 5.000 Pelaku
UMKM,” linkumkm.id, diakses 22 Januari 2026,



menganalisis pengaruh program pembiayaan mikro bank syariah, perilaku
menabung dan pelatihan terhadap perkembangan usaha mikro dan kecil di kota
ponorogo.

Demikian melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan gambaran
yang lebih jelas mengenai peran bank syariah yang tidak hanya menjadi
penyalur dana, tetapi juga sebagai mitra yang mendorong keberlanjutan dan

pertumbuhan UMK. Berdasarka ar belakang diatas penulis mengangkat

penelitian ini dengan jud pbiayaan Mikro Bank Syariah,

Perilaku Menabug Pelatihan Te ) Perkembangan Usaha
Mikro Dan Keci
B. Rumusan Masals

berpengaruh  terhadap

\bangan usaha

adap /perkembangan

4. Apakah pembiayaan mikre bank syariah;perilaku menabung, dan pelatihan
berpengaruh terhadap perkembangan usaha mikro dan kecil di Kota
Ponorogo?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pembiayaan mikro Bank Syariah

terhadap perkembangan usaha mikro dan kecil di Kota Ponorogo.



2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh perilaku menabung terhadap
perkembangan usaha mikro dan kecil di Kota Ponorogo.

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pelatihan yang diberikan
terhadap perkembangan usaha mikro dan kecil di Kota Ponorogo.

4. Untuk menguji dan menganalisis pengarauh pembiayaan mikro Bank
Syariah, perilaku menabung, dan pelatihan terhadap perkembangan usaha

mikro dan kecil di Kota Ponor

D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis Teoritis
gan teori di bidang

dengan pembiayaan

b. 1 iayaan mikro,

an' refrensi bagi
penelitian_selanjutnya, e am*mengkaji efektivitas program
pembiayaan syariah ‘yangtdikaitkan'dengan faktor pengelolaan usaha
dan pengembangan sumber daya manusia pelaku UMK.
2. Manfaat praktis
a. Memberikan masukan yang relevan bagi bank syariah dalam

meningkatkan efektivitas pelaksanaan program KUR, baik dari sisi

pembiayaan, perilaku menabung, maupun pelatihan dan pendampingan



usaha dan diharapkan kedepanya bank syariah dapat mengembangkan
kebijakan-kebijakan KURnya yang tidak hanya berfokus pada
pembiayaannya saja.

b. Memberikan informasi dan pemahaman bagi pelaku usaha mikro dan
kecil mengenai manfaat program kur bank syariah serta cara
memanfaatkanya secara optimal untuk meningkatkan kapsitas dan

keberlanjutan usahanya.

c. Mendukung pemeri un pemerintah pusat dalam

merumuskan an terkait perke sektor usaha mikro dan

0 salah satu penggerak

ahkan dalam

usn sistematis

menjadidasarwdari pembahasan bab
selanjutnya. Bab ini secara umum ‘menjabarkan mengenai latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan kajian terdahulu, serta
sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian.
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi landasan teori yang menjadi dasar penelitian, mencakup
perkembangan usaha mikro dan kecil, pembiayaan mikro bank syariah, perilaku

menabung, dan pelatihan.
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BAB III : METODE PENELITIAN

Pada bab ini penulis akan menjelaskan mengenai populasi dan sampel,
tempat dan waktu penelitian, sumber data, instrument penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik pengolahan data, teknik analisa data, definisi
operasional variabel beserta pengukurannya.
BAB 1V : HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan tenta alisis dan pembahasan yang komponennya

berisi gambaran umum obj lisis deskriptif, analisis data dan
interpretasi.
BAB V : PENUT

Pada bab ini g dilakukan berdasarkan

analisis data dari h:



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.

Perkembangan Usaha Mikro Dan Kecil (UMK)
Perkembangan usaha mikro dan kecil dapat dipahami sebagai proses

bertahap yang menunjukan adanya peningkatan kapasitas dan kinerja usaha

dari waktu ke waktu. Per i tidak hanya sekedar usaha mampu

dikemukakan BB acAaey dan Willi esterly, perkembangan
suatu usaha di 1 olgh ke saha dalam mengelola
sumber daya ) 3 ngan dapat membantu
an usahanya,
keterampilan,
meningkatkan
kemampuan.usaha.s T _daya yang  dimiliki dan
dimanfaatkan, maka‘semakin besarpeluang suatu usaha untuk berkembang
dan meiliki daya saing yang tinggi.!

Dalam penelitian ini, pembiayaan mikro dipandang sebagai sumber

daya keuangan yang dapat membantu pelaku usaha memperoleh tambahan

modal. Selain itu, perilaku menabung mencerminkan kemampuan pelaku

2021),

! Jeffrey H. Dyer dkk., Strategic management: Concepts and cases (John Wiley & Sons,

11
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usaha dalam mengelola keuangan secara lebih baik, sedangkan pelatihan
dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan pelaku usaha dalam
menjalankan usahanya.

Menurut David J.Storey pertumbuhan usaha kecil umumnya diukur
melalui peningkatan penjualan, bertambahnya jumlah tenaga kerja serta

kenaikan aset atau modal usahagStorey menjelaskan bahwa perkembangn

usaha kecil tidak terjadj n, akan tetapi dipengaruhi oleh

sejumlah faktor y, , faktor yang barasal dari
karakteristik didikan, pengalaman,
keterampilan jalankan usaha. Kedua,

karakteristik i iputi r usaha, ukuran awal

njelaskan usaha
mpu memanfaatkan sumber daya
secara optimal, baik itusmodal tenaga kerja atau kemampuan mengelola
usaha. Maka peningkatkan sumber daya manusia menjadi hal yang penting
dalam pertumbuhan usaha.> Michael E.Porter juga mengungkapkan bahwa
daya saing usaha ditentukan oleh para pelaku usaha baik itu melalui biaya,

diferensiasi produk, atau kemampuan menyesuaikan diri dengan kebutuhan

2009),

2 David JI. Storey, Understanding the small business sector (Routledge, 2016),
3 Edith Tilton Penrose, The Theory of the Growth of the Firm (Oxford university press,
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pasar saat ini.* Dari hasil beberapa temuan penelitian di perkuat oleh Kisaka
Dan Mwewa yang menunjukan bahwa kredit mikro berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan usaha mikro dan kecil. Yang dilihat dari

peningkatan omzet dan peluasan usaha. Konsep ini menunjukan bahwa

memberikan

terlepas darperanspemerintah

pemberdayaan. Dengan begitu perkembangan UMK merupakan tanggung
jawab bersama antara pemerintah dan masyarakat.®
Indikator perkembangan usaha mikro dan kecil menurut David

J.Storey’ :

4 Michael E. Porter, Competitive advantage: Creating and sustaining superior performance

(simon and schuster, 2008),

5 Julian Rappaport, “Terms of Empowerment/Exemplars of Prevention: Toward a Theory

for Community Psychology,” American Journal of Community Psychology 15, no. 2 (1987): 121—

¢ Muhammad Andi Prayogi dan Lukman Hakim Siregar, “Pengaruh pembiayaan mikro

syariah terhadap tingkat perkembangan usaha mikro kecil menengah (UMKM),” Jurnal
Ekonomikawan 17, no.2 (2017): 121-31.

" David J. Storey, Understanding the small business sector (Routledge, 2016),
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a. Meningkatnya aset atau modal.
b. Bertambahnya jumlah tenaga kerja.
c. Peningkatan penjualan.

2. Pembiayaan Mikro

Sebelum adanya lembaga keuangan mikro, ketentuan “kredit mikro”

digunakan sebagai penggantj keuangan mikro, ketika istilah kredit

layaaan atau kredit
merupakan fakter dalamwme ngnovasi_dan“perkembangan usaha.
Dalam konteks saat ini sejalan_dengan praktik pembiayaan mikro, yang

bertujuan memberikan kases pembiayaan kepada pelaku usaha mikro agar

mampu mengembangkan usahanya. '

8 « The role of microfinance institutions on women’s entrepreneurship development,”

° Timotius Yohanes Mamuko dan Diah Krisnaningsih, “Implementasi strategi Customer
Relationship Management pada industri Financial Technology Microfinance Syariah di Indonesia,”
Jurnal Tabarru’: Islamic Banking and Finance 5, no. 1 (2022): 132-39.

19 Turii Bazhal, The theory of economic development of JA Schumpeter: key features, 2016,
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Menurut Ahmad Subagyo, pembiayaan mikro dipahami sebagai
kegiatan penyaluran dana oleh lembaga keuangan mikro kepada pelaku
usaha skala kecil untuk menunjang keberlanjutan dan pertumbuhan
usahanya. Pembiayaan bukan hanya sekedar memberikan sejumlah dana
kepada nasabah, melainkan merupakan sebagian dari sistem manajemen

yang terencana dan terkontrol. Pembiayaan mikro berfungsi sebagai

pemberdaya ekonomi ma Ringga dalam pelaksanaanya harus

dilakukan secara abangkan kemampuan usaha
dan kapasitas ilan pembiayaan mikro
dipengrauhi akan lembaga dalam

menentukan berikan, analisis calon

unukan bahwa

keuangan:bagi masyara ya dikenal'sebagi keuangan
mikro.!!

Keuangan mikro merupakan aktivitas dalam sektor keuangan yang
meliputi pengumpulan dana serta pemberian pinjaman atau pembiayaan
dalam skala mikro dengan prosedur yang sederhana kepada masyarakat

yang berada dalam kondisi miskin. Secara internasional, istilah pembiayaan

' Ahmad Subagyo, Buku Manajemen Pembiayaan Mikro (Koperasi Simpan Pinjam Dan
Lembaga Keuangan Mikro) (Deepublish, 2021),
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mikro atau keuangan mikro merujuk pada layanan keuangan yang
disediakan untuk pengusaha kecil atau bisnis kecil, yang umumnya tidak
memiliki akses ke perbankan akibat tingginya biaya transaksi yang

dikenakan oleh lembaga perbankan.'? Sasaran Keuangan Mikro adalah

untuk menyediakan pinjama jumlah kecil dengan suku bunga yang
wajar melalui bantu i an Mikro. Memberikan dan

penyaluran dan i tugas pokok dari bank,

memenuhi kebutuhan

namun belum
embiayaan ini
meningkatkan

kesejahteraan. m

Indikatorpembiayaan.mi enufut Ahmad'Subagyo'>:
a. Proses pembiayaan.

b. Jumlah pembiayaan.

c. Jangka waktu pembiayaan.

121. Gde Kajeng Baskara, “Lembaga keuangan mikro di Indonesia,” Buletin Studi Ekonomi,
2013, 44233.

13 Eny Latifah dan Suroso Suroso, “Dampingan Literasi Keuangan Syariah Bagi Lembaga
Keuangan Mikro Syariah Di Desa Paciran Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan,” Jurnal
Pengabdian Masyarakat Sabangka 2, no. 01 (2023): 19-29,

14 Mansur Azis dan Layin Macfiana Azizah, “Peran Penyaluran Pembiayaan Kredit Usaha
Rakyat Di Bank Syariah Indonesia Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Di
Kabupaten Mojokerto,” Wadiah 6, no. 2 (2022): 160-90,

15 Ahmad Subagyo, Buku Manajemen Pembiayaan Mikro (Koperasi Simpan Pinjam Dan
Lembaga Keuangan Mikro)
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d. Monitoring pembiayaan.
3. Perilaku Menabung
Perilaku menabung merupakan salah satu aspek penting dalam
perilaku keuangan individu yang mencerminkan bagaimana seseorang

mengelola pendapatan yang dimiliki dengan cara menyisihkan sebagian

untuk kebutuhan dimasa datang. Perilaku menabung adalah
kebiasaan seseoran i bagian dari pendapatannya
secara teratur i kebutt depan, yang merupakan
salah satu be ah Keuang k dan berkelanjutan.'¢

Dalam kehid 1\g jtas~ni ti nya dipahami sebagai

bentuk pengambilan

juga mencerminka 1 serta’kemampuan individu
dalam mengelolakeuangan‘secara berkelanjutan:”

Dari perspektif perilaku, perilaku menabung dapat dipahami melalui
Theory of Planned Behavior yang dikemukakan oleh Icek Ajzen. Teori ini
menyatakan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh niat, yang terbentuk

dari sikap terhadap perilaku, norma subjektif, serta kontrol perilaku.'®

16 amanita Novi Yushita, “Pentingnya Literasi Keuangan Bagi Pengelolaan Keuangan

Pribadi,” Nominal: Barometer Riset Akuntansi Dan Manajemen 6, no. 1 (2017): 11-26,

17 Bayu Bastian Jumena, “saving behaviour: faktor-faktor yang memengaruhi keputusan
menabung (pendekatan systematic literature review)” (masters, Universitas Terbuka, 2022),

18 Tcek Ajzen, “The theory of planned behavior,” dalam Handbook of Theories of Social
Psychology, vol. 1 (2012), 438-459
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Selain itu, Franco Modigliani juga menjelaskan bahwa individu cenderung
menabung pada saat pendapatan meningkat dan menggunakan tabungan
tersebut untuk memenuhi kebutuhan di masa depan. Dalam konteks usaha

mikro dan kecil tabungan dapat digunkan untuk menjaga keberlangsungan

usaha."’
Individu akan cende ung apabila memiliki sikap positif
terhadap menabun ri lingkungan sosial, serta

memiliki kema nganya. Hal ini terlihat

dari kebiasaan biasaan menabungnya.
Dari peneliti perilaku menabung

an keuangan yang baik

sejalan,_dengan menunjukan  bahwa
kemampuan individu dalam,memahami-keuangan berpengaruh terhadap
keputusan menabung. Rendahnyaliterasi keuangan dapat menyebabkan
kurangnya perencanaan dan perillaku menabung.?!

Dalam konteks perilaku usaha mikro dan kecil (UMK), perilaku

menabung tidak hanya dimaknai sebagai kebiasaan menyisihkan sebagian

19 Albert Ando dan Franco Modigliani, “The ‘Life Cycle’ Hypothesis of Saving: Aggregate
Implications and Tests,” The American Economic Review 53, no. 1 (1963): 55-84.

20 Hani Sirine dan Dwi Setiyani Utami, “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Perilaku
Menabung Di Kalangan Mahasiswa,” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 19, no. 1 (2016): 27-52,

2! Annamaria Lusardi, Household saving behavior: The role of financial literacy,
information, and financial education programs (National Bureau of Economic Research, 2008),
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pendapatan, tetapi juga sebagai bagian dari strategi pengelolaan keuangan
usaha yang lebih terencana. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan pelaku
usaha dalam mengelola keuangan memiliki peran penting dalam
mendukung perencanaan dan penggunaan dana usaha secara lebih efektif.

Pembiayaan memang dapat membantu memenuhi kebutuhan modal usaha,

namun pemanfaatanya per oleh pengelolaan keuangan yang

itu, kebiasaan uopelaku usaha dalam

mempersiapkan dana ‘untuks, kebutuhan-usaha“yang tidak terduga serta

mendukung keberlangsungan™usaha dalam jangka panjang.?

Dengan
begitu, perilkau menabung tidak di pandang sebagai pengganti pembiayaan,

melainkan sebagai pendukung pengelolaan modal usaha secara lebih efektif.

Pembiayaan berfungsi sebagai tambahan modal untuk mendukung kegiatan

22 Imelda T. Angeles dkk., “The Mediating Effect of Microfinancing on Access to Finance
and Growth of Microenterprises: Evidence from the Philippines,” Journal of Global
Entrepreneurship Research 9,no. 1 (2019): 24.

23 Pascaline Dupas dan Jonathan Robinson, “Savings Constraints and Microenterprise
Development: Evidence from a Field Experiment in Kenya,” American Economic Journal: Applied
Economics 5,no. 1 (2013): 163-92,
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usaha, sedangkan perilakau menabung menunjukan adanya upaya pelaku

usaha dalam mengelola hasil usaha yang diperoleh secara lebih terencana.
Dalam persektif ekonomi islam, perilaku menabung tidak hanya

didasarkan pada kepentingan pribadi, tetapi juga mempertimbangkan

kemaslahatan umat secara keseluruhan. Kebiasaan menyisihkan harta tetap

Programupela likieperanpenting dalam
meningkatkan kompetensi wkewirausahaan serta kinerja usaha. Bahwa
pelatihan kewirausahaan mampu“membekali palaku usaha yang sudah
berjalan dengan keterampilan dasar, seperti perencanaan bisnis, pemasaran,

dan pengelolaan keuangan. Menurut Nugroho pelatihan kewirausahaan

merupakan serangkai kegiatan yang dirancang secara sistematis untuk

24 Sagita Wulansari dkk., “Analisis Perbandingan Teori Konsumsi, Tabungan, Dan Investasi
Dalam Perspektif Konvensional Dan Ekonomi Islam,” Jurnal limiah Ekonomi Dan Manajemen 3,
no. 5 (2025): 61-74,.

%5 Eva Mpaata dkk., “Financial Literacy and Saving Behavior Among Micro and Small
Enterprise Owners in Kampala, Uganda: The Moderating Role of Social Influence,” Journal of
Economics, Finance and Accounting Studies 2, no. 1 (2020): 22-34.
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meningkatkan keterampilan, pengalaman, keahlian, pengetahuan, serta
membentuk sikap individu.?® Pelatihan diharapkan dapat meningkatkan
pendapatan usaha, memperluas jumlah pelanggan, serta meningkatkan
efisiensi operasional, sehingga erkontribusi pada pertumbuhan UMK.

Program pelatihan kewirausahaan telah diselenggarakan oleh beberapa

pihak yang bertujuan u hkan pola pikir kewirausahaan,

er menjelaskan bahwa
investasi dala idiKgh da aiiRax an bentuk modal yang
penting dalam i : Al huan dan produktivitas
t akan berdampak pada

la juga

membentuk sikap danperilakukewirausahaan, seperti kemampuan berpikir
kreatif, berinovasi, serta mengambil keputusan dan mengelola risiko usaha.
Pelatihan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan para pelaku UMK dapat

membantu mereka menghadapi berbagai masalah dalam usahanya, seperti

26 Yohanes Arianto Budi Nugroho, Pelatihan dan Pengembangan SDM: Teori dan Aplikasi
(Penerbit Unika Atma Jaya Jakarta, 2019),

27 Sulistyo Budi Utomo dkk., “Analisis Kebijakan Pemerintah, Bantuan Modal, dan
Pelatihan Kewirausahaan Terhadap Pertumbuhan Bisnis pada Komunitas UMKM di Jawa Timur,”
Jurnal Ekonomi Dan Kewirausahaan West Science 2, no. 02 (2024): 146-56.

28 Gary S. Becker, Human Capital: A Theoretical and Empirical Analysis, with Special
Reference to Education (University of Chicago Press, 2009).
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keterbatasan modal, tingginya persaingan pasar, dan pengelolaan usaha
yang belum optimal. Keberhasilan pelatihan sangat dipengaruhi oleh
kesesuaian materi, metode pelatihan yang digunakan, serta adanya
pendampingan secara berkelanjutan usaha umk.? Dengan demikian
pelatihan dapat menjadi salah satu faktor yang mendukung perkembangan

usaha mikro dan kecil.

Maka pelatihan d i ai kegiatan yang bertujuan untuk
meningkatkan p blaku usaha mikro dan kecil
dalam menjala a. Pelatihan ini dapat
didapat dari b tah, maupun lembaga
lainya yang b tha. Melalui pelatihan,
puan dalam
tepat, serta
penelitian 1ni,
nadap pelatihan yang
diterima;»nyang tercermin_ el el€vansi _materi, efektivitas pelatihan,
implementasi hasil pelatihan ‘serta”kualitas pelatihan dalam mendukung
kegiatan usahanya.

Menurut Garry dessler menyatakan indikator dalam pelatihan adalah

sebagai berikut’:

a. Relevansi materi pelatihan

2% Widiya Avianti dan Endang Pitaloka, “Menanamkan Jiwa Kewirausahaan pada Generasi
Muda: Pelatihan Keterampilan Kewirausahaan untuk Ketahanan Bisnis,” Jurnal Dharma Bhakti
Ekuitas 9, no. 1 (2024): 1-12.

39 Gary Dessler, Human Resource Management (Pearson, 2016).



b. Efektivitas pelatihan

c. Implementasi pelatihan

d. Kualitas pelatihan

B. Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1

Penelitian Terdahulu
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Nama peneliti,

No. | tahun, dan judul
penelitian
1. | Sifunjo E. Kisak

,Naomi
Mwewa
Effects of
credit,
savings
Training on

program UR
Bank Syariah
dengan fokus

pada usaha mikro
dan kecil di Kota
Ponorogo, serta
mengadopsi
prinsip
pembiayaan
syariah  sebagai

Persamaan

Hasil penelitian

pengembangan
usaha mikro dan

kecil dengan
menggunakan
pendekatan
kuantitatif serta
analisis regresi.

Hasil
menunjukkan

bahwa kredit mikro,
tabungan  mikro,
dan

penelitian

pelatihan
kolektif
memberikan

s€cara

kontribusi yang
positif terhadap
pertumbuhan

Usaha Kecil dan
Menengah (UKM).
Namun pengaruh
pelatihan tidak
menunjukkan

signifikansi secara

statistik. Hal ini

mungkin
disebabkan  oleh
pelatihan yang

tidak  disesuaikan
dengan kebutuhan
nyata dari UKM.

31 Sifunjo Kisaka dan Naomi Mwewa, “Effects of Micro-credit, Micro-savings and Training
on the Growth of Small and Medium Enterprises in Machakos County in Kenya,” Review of
Quantitative Finance and Accounting 5 (Januari 2014).




24

Nama peneliti,

No. | tahun, dan judul Perbedaan Persamaan Hasil penelitian
penelitian
konteks ~ utama
dari penelitian ini.

2. | Abraham abebe and | Perbedaan utama | Penelitian  ini | Hasil penelitian
Meketaw Kegnew, | terletak pada | sejalan dengan | menunjukkan
2023, the role of | fokus penelitian | penelitian bahwa layanan
microfinance ini yang secara | sebelumnya lembaga keuangan
institutions on ) ji | karena keduanya | mikro belum
women’s menekankan sepenuhnya efektif
entrepreneurship baga peran | dalam
development.* ) memberdayakan

perempuan secara
signifikan.
Meskipun
demikian, terdapat
hubungan  positif
dan signifikan
antara praktik
Syariah menabung,  akses
o terhadap kredit,
serta pelatihan
keterampilan
dengan
pengembangan
dan’| kewirausahaan
mengadop menjalankan perempuan, di
konteks dan*| usaha kecil. mana layanan
prinsip tabungan dan kredit
pembiayaan merupakan faktor
syariah. yang paling
berpengaruh.

3. | Santhosh samuel | Perbedaannya, Penelitian  ini | Hail  daripenelitia
putra, 2023, The | penelitian ini | sejalan dengan | ini menunjukan
Impact of | mengkaji penelitian bahwa pembiayaan

32 Abraham Abebe dan Meketaw Kegne, “The Role of Microfinance Institutions on

Women’s Entrepreneurship Development,” Journal of Innovation and Entrepreneurship 12, no. 1
(2023): 17,
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Nama peneliti,

No. | tahun, dan judul Perbedaan Persamaan Hasil penelitian
penelitian
Microfinance on | keuangan mikro | sebelumnya mikro yangterdiri
the Growth of | secara umum | yang juga | dari pinjaman
Micro and Small | tanpa fokus pada | mengkaji mikro, Tabungan
Enterprises.*? jenis layanan | dampak mikro, dan
tertentu, keuangan mikro | Asuransi mikro
sementara terhadap secara  Bersama-
penelitian ini | pengembangan | sama memberikan
secara usaha mikro dan | kontribusi  positif
kecil,  sebagai | terhadap
untuk | pertumbuhan usaha
mikro dan kecil,
serta

4. Hasil penelitian

Mahad menunjukkan
Kyambade; aanvdalam/| bahwa literasi
Augustine litera menganalisis keuangan dan
Matovu &"dan pengaruh«| perilaku pengaruh sosial
Josephine sosialw, terhadap | menabung  di | memiliki dampak
Naigwe,2025 perilaku kalangan pelaku | positif dan
Impact of social | menabung, usaha mikro dan | signifikan terhadap
influence, dengan kecil serta | perilaku menabung.
financial literacy, | pengendalian diri | memunculkan Di sisi lain,
and self-control | sebagai variabel | faktor-faktor pengendalian  diri

on saving | moderasi. yang terbukti

behavior among | Sementara itu, | mempengaruhin | memoderasi

micro and small | penelitian ini juga | ya dengan | hubungan tersebut,

33 The Impact of Microfinance on the Growth of Micro and Small Enterprises,”,
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Nama peneliti,

sementara
itian

mena
pelatihan
berpengaruh
terhadap  usaha
mikro dan kecil di
Kota  Ponorogo,
tanpa memberikan
penekanan pada
aspek digitalisasi,
serta menjadikan

yaug

usaha

pelaku
yang memiliki
keterbatasan
dalam akses
permodalan.

No. | tahun, dan judul Perbedaan Persamaan Hasil penelitian
penelitian
enterprise owners | menganalisis menggunakan di mana individu
in Uganda.>* pembiayaan pendekatan yang memiliki
mikro, perilaku | kuantitatif. tingkat
menabung,  dan pengendalian  diri
pelatihan  dalam yang lebih tinggi
konteks cenderung
menunjukkan
perilaku menabung
yang lebih baik.

5. Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa  keuangan
mikro memiliki

dampak positif dan
signifikan terhadap

perkembangan

usaha mikro di
daerah  pedesaan
Malaysia, serta
keuangan  digital
berfungsi sebagai
mediator  parsial

yang memperkuat

dampak  tersebut
melalui
peningkatan
efisiensi dan

pengurangan biaya
transaksi.

34 “Impact of social influence, financial literacy, and self-control on saving behavior among
micro and small enterprise owners in Uganda,” Cogent Psychology, t.t., diakses 14 April 2026,

35 Muhammad Farhan Jalil, “Microfinance towards Micro-Enterprises Development in
Rural Malaysia through Digital Finance,” Discover Sustainability 2, no. 1 (2021): 55,
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Nama peneliti,

No. | tahun, dan judul Perbedaan Persamaan Hasil penelitian
penelitian
konteks
perbankan syariah
di Indonesia
sebagai perbedaan
yang utama.

6. | Lubabatu Babayo | Perbedaannya, Penelitian  ini | Hasil penelitian
Chana, Dr. | penelitian ini | sejalan dengan | menunjukkan
Abubakar Bala, penelitian bahwa  tabungan
2025, Effect of mikro mempunyai

Micro Savings o
Micro  busing
Development

danukeci ota
Ponorogo,  serta
berada dalam
konteks
perbankan
syariah.

pengelolaan
Keuangans
terutama melalui
tabungan, dapat
berkontribusi
pada keinginan
dan
pertumbuhan
usaha.

dampak positif dan
signifikan terhadap
pengembangan
usaha mikro di
kalangan
pengusaha
perempuan.
Temuan
menegaskan bahwa
praktik  tabungan
mikro dapat
memberikan
dukungan kepada
perempuan pelaku
dalam

ni

usaha
memfasilitasi
investasi di
depan
memanfaatkan
usaha,

masa
serta

peluang
sehingga
disarankan  untuk
diterapkan  secara
berkelanjutan

dalam pengelolaan

usaha mikro.

36 Lubabatu Babayo Chana dkk., “Effect of Micro Savings on Micro Business Development
among Women Entrepreneurs,” Journal homepage:
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Financial pengaruh lembaga
Performance Of layanan mikrofinansial
Micro, Small And kcuangan mikro | memiliki pengaruh

Medium positif dan

Enterprises signifikan terhadap

Kirinyaga kinerja  keuangan

CountY, Kenj UMKM. Pada
intinya, studi ini
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agar pemilik-
manajer UMKM
memiliki

keterlibatan  yang
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dengan  lembaga
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sP® kuesioner~untuks| memanfaatkan
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menabung, dan | pertumbuhan dilakukan oleh para
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konteks pembiayaan mikro

37 Robert Gitau Muigai dan Jane Gathigia Muriithi, “Influence Of Microfinance Services
On Financial Performance Of Micro, Small And Medium Enterprises In Kirinyaga County, Kenya,”
European Journal of Economic and Financial Research 7, no. 4 (2023),
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38 Elise Peneyambeko Uusiku, The impact of microfinance on the growth of micro, small

and medium enterprises in Namibia, 2019,
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3 Syed Hussain Haider dkk., “A survey on the determinants of entrepreneurial training
effectiveness among micro finance institutions of Malaysia,” Mediterranean Journal of Social

Sciences 6, no. 6 S4 (2015): 396—403.
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Oluwatobi UMKM di | peran mikro | teknis LKM masih
Saka,2025, Nigeria, dalam berada pada tingkat
Evaluating  the | sementara mendukung yang rendah, yang
Efficiency  and | penelitian ini | pengembangan | berakibat pada
Impact of | secara serta kinerja | tingginya biaya
Microfinance UMKM melalui | serta kurang
Institutions on efektifnya

Micro, Small, a an mikro. | dukungan

Medium pembiayaan untuk

UMKM. Temuan
ini menekankan

Enterprises
Nigeria.*’
pentingnya
peningkatan
efisiensi
kelembagaan LKM
agar pembiayaan

mikro dapat
memberikan
manfaat yang nyata
bagi
pengembangan
UMKM.
11. | Aureliea Tarishay,| Penclitian ini_|Penelitian  ini | Hasil penelitian
Kevin Herdiyanto | menitikberatkan | memiliki menunjukkan
Ardi, Irfan Nafis | pada dampak | kesamaan dalam | bahwa literasi
Fatkhurrahman, literasi keuangan | menganalisis keuangan tidak
Farah Margaretha, | terhadap perilaku | perilaku memiliki pengaruh
2021, Financial | menabung dengan | tabungan di | yang signifikan
Literacy on | pengaruh  sosial | kalangan pelaku | terhadap perilaku
Saving Behavior | sebagai variabel | UMKM  serta | menabung melalui
in MSMEs with | perantara,  serta | menerapkan pengaruh  sosial,
Social Influence | melibatkan pendekatan dan variabel

40 Ayotunde Qudus Saka dkk., “Evaluating the Efficiency and Impact of Microfinance
Institutions on Micro, Small, and Medium Enterprises in Nigeria,” Journal of Finance 13, no. 4
(2025): 199-213.
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Nama peneliti,

Perkembangan
Usaha Mikro
Kecil Menengah
(UMKM)
Jelutung Pada
Bank BSI KC
Gatot Subroto
Kota Jambi.*?

UMKM, d1_daerah
Jelutung,wKota
Jambi. Sementara
itu, penelitian ini
menganalisis

pembiayaan

mikro Bank
Syariah, perilaku

menabung, dan

Syariah-"dalam
mendukung
pertumbuhan
UMKM,
terutama melalui
akses terhadap
modal.

No. | tahun, dan judul Perbedaan Persamaan Hasil penelitian
penelitian
as an Intervening | variabel kontrol. | kuantitatif untuk | pengaruh  sosial,
Variable.*! Sementara itu, | menyebarkan usia, jenis kelamin,
penelitian ini juga | hubungan antara | status pernikahan,
memberikan variabel. serta tingkat
pengaruh pendidikan  juga
pembiaya tidak menunjukkan
mikrg pengaruh yang
signifikan terhadap
perilaku menabung.
12. Bedanya; Hasil penelitian
penelitian\I/ ini menunjukkan
: bahwa Kredit
Usaha Rakyat

(KUR) mempunyai
dampak positif dan
signifikan terhadap
pertumbuhan usaha

UMKM yang
menjadi  nasabah
Bank BSI KC Gatot
Subroto di Kota
Jambi, dengan
kontribusi

mencapai  47,8%.
Sementara itu,
52,2% dari

41 Aureliea Tarisha dkk., “Financial Literacy on Saving Behavior in MSMEs with Social

Influence as an Intervening Variable,” Jurnal Humaniora : Jurnal llmu Sosial, Ekonomi Dan Hukum
5,no0. 2 (2021): 24-37,

42 Zamharir Zamharir dkk., “Pengaruh Pembiayaan KUR Terhadap Perkembangan Usaha

Mikro Kecil Menengah (UMKM) Jelutung Pada Bank BSI KC Gatot Subroto Kota Jambi,” Jurnal
Penelitian Manajemen Dan Inovasi Riset 2, no. 1 (2024): 11-27.
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Nama peneliti,

Pembiayaan

Stabat:®

rilaku
dan
secara

Syariah,
menabung;
pelatihan
bersamaan
terhadap  usaha
mikro dan kecil di
Kota  Ponorogo,
sehingga
mencakup

variabel dan

dan
keinginan usaha.

No. | tahun, dan judul Perbedaan Persamaan Hasil penelitian
penelitian

pelatihan  secara pertumbuhan usaha
bersamaan dipengaruhi  oleh
terhadap  usaha faktor-faktor  lain
mikro dan kecil di tidak termasuk
Kota Ponorogo, dalam  penelitian
sehingga ini.

13. | Miftah Sa ini | Hasil penelitian
Muhammad dengan | menunjukkan
Saleh, bahwa pembiayaan
Pengaruh mikro memiliki

dampak positif dan
signifikan terhadap
pertumbuhan

UMKM di PT Bank
SUMUT  Syariah
KCP Stabat.
Dampak ni
ditunjukkan  oleh
nilai  signifikansi
0,000 (< 0,05
dengan t hitung
6,954 (> t tabel),
serta kontribusi
pembiayaan mikro
sebesar 37,5%
terhadap

pertumbuhan
UMKM,

menunjukkan

yang

4 Miftah Sabila dan Muhammad Saleh, “Pengaruh Pembiayaan Mikro Terhadap
Perkembangan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Pada PT. Bank SUMUT Syariah KCP Stabat,”
Jurnal Ekonomi dan Keuangan Syariah 3, no. 2 (2024): 967-81.
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Nama peneliti,
No. | tahun, dan judul Perbedaan Persamaan Hasil penelitian
penelitian
konteks wilayah adanya hubungan
yang lebih luas. positif dan searah.

14. | Sulistyo Budi | Perbedaannya, Penelitian  ini | Hasil penelitian
Utomo , Yenik | penelitian ini | sejalan dengan | menunjukkan
Pujowati , Eva | lebih fokus pada | penelitian bahwa  kebijakan
Yuniarti  Utami, | kebijakan sebelumnya pemerintah,

2024, Analisis | pemerin yang juga | dukungan  modal,
Kebijakan menganalisis dan pelatihan
Pemerintah, kewirausahaan
Bantuan memiliki  dampak
dalam | positif dan
signifikan terhadap
Terhadap pertumbuhan
Pertumbuhan usaha, serta
Bisnis didukung oleh
Komunitas model  penelitian
UM di yang valid dan kuat.
I Temuan ini
menekankan
pentingnya  peran
pemerintah dan
program
pengembangan
kapasitas dalam
lembaga mendorong
perbankan,syariah pertumbuhan
sebagai faktor UMKM serta
pembeda utama. pembangunan
ekonomi di Jawa
Timur.

15. | Muhammad qodri | Perbedaannya, Penelitian ~ ini | Penelitian ini
insari qodri, | penelitian ini | sejalan dengan | menunjukkan
oktrigana wirian, | menekankan pada | penelitian bahwa  pelatihan
2024,Pemberdaya | pelatihan sebelumnya manajemen dan

4 Sulistyo Budi Utomo dkk., “Analisis Kebijakan Pemerintah, Bantuan Modal, dan
Pelatihan Kewirausahaan Terhadap Pertumbuhan Bisnis pada Komunitas UMKM di Jawa Timur,”
Jurnal Ekonomi Dan Kewirausahaan West Science 2, no. 02 (2024): 146-56.
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Nama peneliti,

No. | tahun, dan judul Perbedaan Persamaan Hasil penelitian
penelitian
an UMKM | manajemen dan | karena keduanya | keuangan syariah
Melalui Pelatihan | keuangan syariah | menekankan memberikan
Manajemen dan | sebagai langkah | pentingnya dampak positif
Keuangan Syariah | pemberdayaan pelatihan dalam | terhadap
di Tanjung | UMKM di | meningkatkan pemberdayaan
Gusta.* Tanjung  Gusta, | kapasitas  dan | UMKM.  Namun
kinerja UMKM, | dukungan
terutama  yang | berkelanjutan dari
rlandaskan pemerintah dan
ip syariah. | lembaga keuangan
sangat diperlukan

untuk memastikan
tercapainya tujuan
tersebut.

Berdasarkan hasil dari penelitiansterdahulu, pembiayaan mikro, perilaku

menabung dan pelatihan merupaan faktor yang sering dikaji dengan

perkembangan usaha mikro dan kecil. Pembiayaan mikro berperan dalam

meningkatkan modal dan aktivitas usaha, sedangkan perilaku menabung

mencerminkan kemampuan pelaku usaha dalam menyisihkan pendapatan secara

4 Abdullah Hanafi dan Nurman Ginting, “Pemberdayaan UMKM Melalui Pelatihan
Manajemen dan Keuangan Syariah di Tanjung Gusta,” Jurnal Pengabdian Masyarakat Mentari 1,
no. 3 (2024): 56-62.
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konsisten untuk menjaga stabilitas keuangan usaha. Kisaka dan Mwewa
menemukan bahwa layanan pembiayaan berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan usaha, meski dampak dari pelatihan sangat tergantung pada

kesesuaian materi dengan kebutuhan pelaku usaha.*® Dari penelitian yang

dilakukan oleh Aziz dan azizah an bahwa pembiayaan KUR berperan
aspek pembiayaan.?’,

Sementara it nnamaria Lusardi dan
Olivia S. Mitchel dengan tingkat literasi
keuangan yang tin menabung yang lebih

terarah.*® i itia oaskan bahwa

keuangan.
Sebagian besarpeneliti terda asih berfokuspada aspek pembiayaan.
Peran perilaku menabung dan pelatihansmasih belum dikaji secara mendalam.

Penelitian ini memfokuskan kajian pada pembiayaan mikro, perilaku menabung,

dan pelatihan secara bersama-sama. sehingga kajian mengenai perilaku

46 Sifunjo Kisaka dan Naomi Mwewa, “Effects of Micro-credit, Micro-savings and Training
on the Growth of Small and Medium Enterprises in Machakos County in Kenya,” Review of
Quantitative Finance and Accounting 5 (Januari 2014).

47 Mansur Azis dan Layin Macfiana Azizah, “Peran Penyaluran Pembiayaan Kredit Usaha
Rakyat Di Bank Syariah Indonesia Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Di
Kabupaten Mojokerto,” WADIAH 6, no. 2 (2022): 160—-190,

4 Annamaria Lusardi, Household saving behavior: The role of financial literacy,
information, and financial education programs (National Bureau of Economic Research, 2008),

4 “Impact of social influence, financial literacy, and self-control on saving behavior among
micro and small enterprise owners in Uganda,” Cogent Psychology, t.t., diakses 14 April 2026,
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menabung dalam konteks usaha mikro dan kecil belum banyak dibahas. Oleh
karena itu, penelitian ini mengkaji pembiayaan mikro, perilaku menabung, dan
pelatihan secara simultan untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif
terhadap perkembangan usaha mikro dan kecil di Kota Ponorogo.

C. Kerangka Berpikir

1 f \ “
Pembiayaan Mikro i
(X1)
. J
4 2\
Perilaku Menabung Perkembangan
(X2) Usaha
\. J
4
s N '
Pelatihan (X3)
\ \.
Keterangan :

»  Pengaruh Variabel secara parsial

——————————— > Pengaruh Variabel secara simultan
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D. Hipotesis

1. Pengaruh Pembiayaan Mikro Bank Syariah Terhadap Perkembangan

Usaha Mikro dan Kecil di Kota Ponorogo.
Berdasarkan teori inovasi dan kewirausahaan Schumperter,

pembiayaan atau kredit merupakan faktor penting yang mendorong pelaku

usaha untuk melakukan eks iovasi, dan kapasitas produksi. Akses
pembiayaan  mem il  berkembang secara
ian«dari Rachmawa

berkelanjutan.* asin juga mengmukakan

bahwa pembi n signifikan terhadap
perkembanga litian tersebut diajukan
hipotesis:

a. i ikro terhadap

perkembanga
Pengaruh Perilaku'Menabu rhadap Perkembangan Usaha Mikro
dan Kecil di Kota Ponorogo.

Perilaku menabung adalah tindakan individu yang dilakukan untuk

menyisihkan sebagian pendapatan secara terencana sebagai upaya dalam

pengelolaan keuangan. Menurut Mpaata, perilaku menabung dapat dilihat

2016,

50 Turii Bazhal, The theory of economic development of JA Schumpeter: key features,

5! Desy Wulan Rachmawati dan Ach Yasin, “Pengaruh Pembiayaan Mikro Terhadap

Perkembangan UMKM Nasabah BSI KCP Mojopahit 2,” Jurnal Ekonomika Dan Bisnis
Islam 5, no. 2 (2022): 145-56,



39

dari kemampuan untuk menyisihkan pendapatan, konsistensi, serta
komitmen dalam mengelola keuangan. Dalam konteks usaha mikro dan
kecil, perilaku ini sangat penting untuk menjaga keberlangsungan usaha.
Penelitian yang dilakukan oleh Kisaka dan Mwewa (2014) juga

membuktikan bahwa tabungan mikro berpengaruh terhadap pertumbuhan

usaha kecil >3

Maka berdasarkan pep

ku menabung terhadap
r0go.

kro dan Kecil

nvestasi dalam
pendidikan. dan Pe i “terampilan, aktivitas dan
kinerja individu,, Dalam kente Ky pelatihanskewirausahaan berperan
penting dalam meningkatkan _kemampuan manajerial, pengeloaan
keuangan, dan pengambilan keputusan usaha.’* Nugroho menyatakan

pelatihan merupakan proses sistematis untuk meningkatkan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap kerja, sehingga mampu meningkatkan efisieni dan

52 “Impact of social influence, financial literacy, and self-control on saving behavior among
micro and small enterprise owners in Uganda,” Cogent Psychology, t.t., diakses 14 April 2026,

33 Kisaka dan Mwewa, “Effects of micro-credit, micro-savings and training on the
growth of small and medium enterprises in Machakos County in Kenya.”

54 Becker, Human Capital.
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daya saing usaha. Pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan pelaku UMK
diharapkan dapat mendorong perkembangan usaha secara signifikan.>
Maka berdasarkan penelitian tersebut diajukan hipotesis:

a. Ho : Tidak ada pengaruh signifikan antara pelatihan terhadap

perkembangan usaha mikro dan kecil di Kota Ponorogo.

b. Hi ifikan antara pelatihan terhadap
perkembangan ta Ponorogo
4. Pengaruh Pe ; Bz Perilaku Menabung,

ro dan Kecil di Kota

antara  akses
kan pendekatan
a menyatakan
nyata memilih
pengaruh,yang signifi n pertuimbuhan usaha mikro dan
kecil.’® Muigai danmutithi juga.mengemukakan bahwa layanan keuangan

mikro yang terintegrasi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan

UMK.>’

55 Yohanes Arianto Budi Nugroho, Pelatihan dan Pengembangan SDM: Teori dan Aplikasi
(Penerbit Unika Atma Jaya Jakarta, 2019),

56 Kisaka dan Mwewa, “Effects of micro-credit, micro-savings and training on the
growth of small and medium enterprises in Machakos County in Kenya.”

57 Santhosh Putta, “The Impact of Microfinance on the Growth of Micro and Small
Enterprises,” International Journal of Research in Education and Science 11 (Maret 2023):
1145-56.
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Maka berdasarkan penelitian tersebut diajukan hipotesis:
Ho : Tidak ada pengaruh signifikan antara pembiayaan mikro,perilaku
menabung dan pelatihan terhadap perkembangan usaha mikro dan kecil
di Kota Ponorogo.
H: : Terdapat pengaruh signifikan antara pembiayaan mikro, perilaku
menabung, dan pelatihan terhadap perkembangan usaha mikro dan kecil

di Kota Ponorogo.




BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan penelitian
Penelitian ini dirancang dengan pendekatan kuantitatif, yang
menekankan pada pengukuran dalam bentuk angka dan analisis statistik untuk

menguji hipotesis secara objektif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian

bertujuan untuk menguji hi engetahui pengaruh pembiayaan
mikro Bank Syari dan pelatihan terhadap
perkembangan us go secara objektif dan
terstruktur. Penel n penelitian ini adalah

eksplanatori, yai menjelaskan hubugan

dan kecil

Desainspenelitian metode survel, di mana data
dikumpulkan langsungtdarisresponden melalui“penyebaran kuisioner. Yang
mana respondenya ialah para pelaku usaha mikro dan kecil yang menerima
program pembiayaan bank syariah Kota Ponorogo. Analisis data dalam

penelitian ini dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda. Analisis

ini digunakan untuk mengetahui pengaruh maisng-masing variabel independen

! Mutia Sari dkk., “Explanatory survey dalam metode penelitian deskriptif
kuantitatif,” Metode 1 (2022),

42
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terhadap variabel dependen. Melalui rancangan penelitian ini diharapkan

peneliti dapat mengetahui besarnya pengaruh pembiayaan mikro Bank Syariah,

perilaku menabung, dan pelatihan terhadap perkembangan usaha mikro dan

kecil, serta mengetahui variabel yang mana yang memiliki variabel paling

dominan dalam mendorong perkembangan usaha mikro dan kecil di Kota

Ponorogo.

B. Definisi Operasional

Tabel 3.
Definisi Operasio

Variabel y Aﬂ"y dikator Sumber
Perkembanga Perképib igkatnya aset | David  J.
usaha usa & odal. Storey,

peninglke bahnya Understand
kemampus tenaga ing the
dalam me Sma,”
dan business
sector
cgsmbangkan (Routledge,
™ 2016)
Pe ha
e la li
pe at
pendapdta
peningkatan___aset
dan “alat “‘produksi,
serta kemampuan
berkembang  dan
bertahan dalam
waktu jangka
panjang.’
Pembiayaan Pembiayaan mikro | 1. Proses Ahmad
mikro bank | bank syariah adalah pembiayaan Subagyo,
syariah pembiayaan yang | 2. Jumlah Buku

2 Rina Irawati, “Pengaruh pelatihan dan pembinaan terhadap pengembangan usaha kecil,”

Jurnal Ilmiah Bisnis Dan Ekonomi Asia 12, no. 1 (2018): 74-84.
3 David J. Storey, Understanding the small business sector (Routledge, 2016),
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Pelatihan

merupakan
serangkaian
kegiatan yang

dirancang
sistematis
meningkatkan
keterampilan,
pengalaman,

secara
untuk

Variabel Definisi Indikator Sumber
diberikan oleh bank pembiayaan Manajemen
syariah kepada para jangka waktu Pembiayaan
pelau usaha mikroo jumlah Mikro
dan kecil untuk angsuran’ (Koperasi
memenuhi Simpan
kebutuhan  modal Pinjam Dan

Lembaga

Keuangan

Mikro)
Perilaku Eva Mpaata
menabung (2020)

clevansi materi
pelatihan
Efektivitas
pelatihan
implementasi
pelatihan

kualitas pelatihan,
9

Gary Dessler,
Human
Resource
Management
(Pearson,
2016).

4 Mansur Azis dan Layin Macfiana Azizah, “Peran penyaluran pembiayaan kredit usaha
rakyat di bank syariah Indonesia terhadap perkembangan usaha mikro kecil dan menengah di
kabupaten mojokerto,” Wadiah 6, no. 2 (2022): 160-90.
5 Ahmad Subagyo, Buku Manajemen Pembiayaan Mikro (Koperasi Simpan Pinjam Dan
Lembaga Keuangan Mikro) (Deepublish.
® Mpaata dkk., “Financial Literacy and Saving Behavior Among Micro and Small
Enterprise Owners in Kampala, Uganda.”

° Dessler, Human Resource Management.
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Variabel Definisi Indikator Sumber

keahlian,
pengetahuan, serta
membentuk  sikap
individu. 8

C. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini ditentukan di Kota Ponorogo, Provinsi Jawa

Timur. Pemilihan lokasi ini ada fakta bahwa Kota Ponorogo
han usaha mikro dan kecil
et aktif dari program
pembiayaan Kr riah. Berdasarkan data
, jumlah UMK tercatat
tor industri makanan.'”
u UMK yang

dan pertanian,

latar belakang

pendidikan,.Sertas.a n. Kondisiwini memberikan

kesempatan untuk menganalisis:lebih-dalam kontribusi, peran, dan efektivitas

program kemitraan KUR dalam meningkatkan kapasitas usaha mereka.
Lokasi ini dipilih karena kemudahan akses terhadap data, kedekatan

geografis dengan peneliti, serta adanya dukungan dari instansi terkait dan

pelaku UMK dalam pengisian kuesioner. Hal ini mempermudah proses

8 Yohanes Arianto Budi Nugroho, Pelatihan dan Pengembangan SDM: Teori dan Aplikasi
(Penerbit Unika Atma Jaya Jakarta, 2019),

10 BPS-Statistics Indonesia Ponorogo Regency, “Ponorogo Regency in Figures 2024,”
diakses 18 Januari 2026,
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pengumpulan data lapangan dan memastikan bahwa kualitas data yang
diperoleh tetap relevan dan valid sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian
dilakukan.

Tabel 3. 2

Tabel Linimasa

2025 2026

Kegiatan Bulan ke-

1 (12 (12| 3 4

Penyusunan prop

Pengambilan

Deserminasi

objek yang

tertentu dan

penarikan kesimpulan™®o ah-elemenkrusial'dalam penelitian
karena menjadi dasar ‘untuke“menentukan representasi data yang
dikumpulkan.'! Menurut Fenti Hikmawati 2020 populasi adalah area
umum yang terdiri dari objek dengan kualitas dan karakteristik tertentu

yang diteliti oleh peneliti untuk menarik kesimpulan.'?

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh pelaku Usaha

' Melyana R. Pugu dkk., Metodologi Penelitian; Konsep, Strategi, dan Aplikasi (PT.
Sonpedia Publishing Indonesia, 2024),
12 Fenti Hikmawati, “Metodologi penelitian,” 2020,
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Mikro dan Kecil (UMK) di Kota Ponorogo yang telah menerima
pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Syariah dalam periode
minimal satu tahun terakhir. Untuk menjaga fokus penelitian, populasi
dibatasi hanya UMK yang bergerak dibidang kuliner. Seperti warung

makan, usaha makanan dan minuman, atau usaha kuliner rumahan.

populasi yang diambil

i keseluruhan populasi.

yang rele C4C] AP eliti seluruh populasi.
ian kuantitatif karena
an hipotesis."?
non random

a pada setiap

sampel menggunakan accidental sampling, menurut Sugiono Sampling
Accidental merupakan metode pengambilan sampel yang didasarkan

pada kebetulan, di mana konsumen yang secara tidak sengaja bertemu

113

dengan peneliti dapat dijadikan sampel.’”> Karateristik sampel yang

13 Ulva Putri Ramadani dkk., “Strategi Penentuan Populasi dan Sampel dalam Penelitian
Pendidikan: Antara Validitas dan Representativitas,” QOSIM: Jurnal Pendidikan Sosial &
Humaniora 3, no. 2 (2025): 574-85.

!4 Nidia Suriani dkk., “Konsep Populasi Dan Sampling Serta Pemilihan Partisipan Ditinjau
Dari Penelitian Ilmiah Pendidikan,” THSAN : Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 2 (2023): 24-36,

15 prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, Cetakan Ke-5
(2023).
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digunakan dalam penelitian ini adalah pelaku usaha mikro dan kecil di
Kota Ponorogo yang menerima pembiayaan program KUR Bank
Syariah serta masih aktif menjalankan usahanya. Penentuan jumlah
sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow karena
populasi dalam penelitian jumlah populasi yang tidak diketahui.'¢

Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini:

a. Pelaku UMK ya i bidang kuliner, seperti warung

makan, usa i rta usaha kuliner rumahan.

saha Rakyat (KUR)

ung mengikuti
danwmerasakan sehingga mampu
memberikan penilaian terhadap pembiayaan mikro Bank Syariah,
perilaku menabung dan pelatihan yang diberikan oleh Bank Syariah
dalam perkembangan usaha mikro dan kecil.

Rumus Lemeshow :

n =2’ 142 aP(1-p)
d2

16 D. W. Hosmer Dkk., “A Comparison Of Goodness-Of-Fit Tests For The Logistic
Regression Model,” Statistics In Medicine 16, No. 9 (1997): 965-80,
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keterangan :

n : jumlah sampel

72 a2 - nilai standart = 1.96

p : proposi populasi yang diperkirakan ( kalau tidak diketahui umunya
digunakan 50%(0,05)

d: presisi (di tetepkan oleh

Pada penelitiag pakan tingkat kesalahan 10% (0,1),

penelitian ini.scbantyd sponden yang akansdiambil dari pelaku
umk di kota ponorogo.
E. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka atau bentuk numerik untuk

171, Ketut Swarjana Dr.Ph S. K. M. ,. M. P. H., Populasi-Sampel, Teknik Sampling & Bias
Dalam Penelitian (Penerbit Andi, 2022).
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dianalisis secara statistik. Dalam penelitian ini, data kuantitatif
digunakan untuk mengukur persepsi pelaku usaha mikro dan kecil
terhadap perkembangan usaha mikro dan kecil. Data kuantitatif
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner berskala Likert kepada
pelaku UMK yang menjadi responden penelitian di Kota Ponorogo.

2. Sumber Data

Data dalam penelitiangimi diperoleh dari data primer. Data primer

adalah data yang di ari responden penelitian melalui
interaksi dang i eneliti. Dalam penelitian
ini, data esioner. Instrumen ini
digunaka persepsi pelaku UMK

terhadap:

Kuesioner disus b skala-likert 1=4 dan disebarkan
kepada pelaku usaha, mikro.dan kecil penerima pembiayaan KUR

Syariah di wilayah Kota Ponorogo.
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Skala pengukuran :

Tabel 3. 3 Tabel Skala Likert

NO PILIHAN JAWABAN SKOR
L. Sangat setuju ( SS) 4
2 Setuju (S) 3
3. Tidak Setuju ( TS) 2
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

validitas, dan standar“ilmiah dan layak

digunakan “sebagai, alat, u alam_pengumpulan data. Uji validitas
bertujuan untuk mengetahui.sejauh mana pernyataan dalam kuesioner
mampu mengukur konstruk atau variabel yang seharusnya diukur.
Dengan kata lain, validitas menguji keabsahan setiap butir pernyataan

dalam instrumen.'®

Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan terhadap seluruh

18 Suharsimi Arikunto, “Metode peneltian,” Jakarta: Rineka Cipta 173, no. 2 (2010),
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pernyataan dalam kuesioner yang mengukur variabel-variabel berikut:
a. Perkembangan usaha (Y)
b. Pembiayaan mikro (Xi)
c. Perilaku menabung (Xz)
d. Pelatihan (Xs)
Uji validitas dilakukan dengan menggunakan rumus Pearson

Product Moment, yang selanjpagya diuji melalui uji-t dan dibandingkan

dengan nilai r tabel pa i 5%. Dalam penelitian ini, proses

wa setiap item
pernyataantdalam,kucSio nadf-benar merepresentasikan konstruk
yang diteliti. Hanya butir'pernyataan‘'yang valid yang dapat dilanjutkan
ke tahap uji reliabilitas dan analisis lanjutan.
2. Uji Reliabilitas
Setelah melalui proses uji validitas, langkah berikutnya adalah

melakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur

konsistensi instrumen penelitian. Instrumen dinyatakan reliabel jika
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hasil pengukuran yang diperoleh dari instrumen tersebut stabil atau
konsisten meskipun digunakan berulang kali dalam kondisi yang
sama.!® Dalam konteks penelitian ini, reliabilitas sangat penting karena
data dikumpulkan menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama.
Variabel yang diuji reliabilitasnya meliputi:

a. Pembiayaan Mikro Bank Syariah (X:) — mencakup manfaat

pembiayaan seba aha, kelancaran operasional, dan
ebiasaan menyisihkan
nsi dalam menabung,
, kepemilikan serta

bung, serta komitmen

teri pelatihan,

peningkatan rampilan pelaku UMK dalam
mengelola usaha.

d. Perkembangan Usaha Mikro dan Kecil (Y) — mencakup
kemampuan manajerial, inovasi, dan keberlanjutan usaha.

Pengujian  reliabilitas  dilakukan menggunakan metode

Cronbach’s Alpha, dengan ketentuan:

19 Saifuddin Azwar, “Reliabilitas dan validitas aitem,” Buletin Psikologi 3, no. 1 (2016):
19-26.
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a. JikaCronbach’s Alpha > 0,60, maka kuesioner dianggap reliabel dan
dapat digunakan dalam penelitian.

b. Jika Cronbach’s Alpha < 0,60, maka kuesioner dianggap kurang
reliabel dan perlu dilakukan perbaikan, seperti revisi pernyataan atau
pengujian ulang.

Pengujian dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS untuk

memperoleh nilai Cronb Alpha dari setiap konstruk variabel.

Dengan demikian, astikan bahwa setiap rangkaian

pertanyaan nsistensi internal yang
memadai. menjamin bahwa data
yang dik kro dan kecil di Kota
Ponorogo ercaya. Jika instrumen
menyesatkan
karena itu, uji

kualitas dan

G. Teknik'Pengolahan Dan
Pengelolaan dan“Analisis-Datardalam penelitian kuantitatif ini,
pengelolaan dan analisis data dilakukan secara sistematis untuk
menghasilkan temuan yang valid, objektif, dan dapat dipertanggung
jawabkan. Prosedur analisis mencakup beberapa tahapan penting, yaitu
pengelolaan data, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, serta

pengujian hipotesis. Penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPSS
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sebagai alat bantu utama dalam pengolahan data.

1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah pengujian yang dilakukan untuk
memastikan bahwa data memenuhi syarat sebelum dilakukan analisis
regresi linier berganda.?’ Data terlebih dahulu diuji dengan asumsi

klasik untuk memastikan jbahwa model regresi memenuhi syarat

sebagai model ya k bias. Uji asumsi klasik yang
digunakan
mengetahui apakah
1 normal. Normalitas
analisis regresi tidak

. Pengyjian dilakukan

lalui SPSS.?!

2) Jika nilai “signifikansi <"0,05; maka data residual tidak
berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas, Uji ini dilakukan untuk melihat apakah

terdapat hubungan yang sangat kuat antar variabel independen

(Pembiayaan mikro, Perilaku menabung dan pelatihan). Hubungan

20 Algifari Algifari, “Analisis regresi untuk bisnis dan ekonomi,” BPFE-YOGYAKARTA,
2015,
2L Singgih Santoso, Statistik multivariat dengan SPSS (Elex Media Komputindo, 2017),
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yang terlalu tinggi antar variabel independen dapat menyebabkan
gangguan pada model regresi.??
Indikator uji:

1) Tolerance > 0,10 dan VIF (Variance Inflation Factor) <10 —

Tidak terjadi multikolinearitas.

varians yang sama
(heteroskedastisitas).?

nggunakan SPSS.

terjadi

aka  terjadi

2. Analis Regresi
a. Uji Regresi Linier Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen, baik secara simultal atau

parsial. Regresi linier berganda dipilih karena penelitian ini

22 Damodar N. Gujarati dan Dawn C. Porter, Basic econometrics (McGraw-hill, 2009),

2 A. Feriyanto dkk., “Agus Widarjono (2017) Ekonometrika Pengantar dan Aplikasinya
Disertai Panduan Eviews. Yogyakarta: UPP STIM YKPN. Agustina (2014)‘Pengaruh Ekspor,
Impor, Nilai Tukar Rupiah, Dan Tingkat Implasi Terhadap Cadangan Devisa Indonesia’, Jurnal
Wira Ekonomi Mikroskil, 1 (1), pp. 9-17. Alwell Nteegah and Godspower Ebimotimi Okpoi
(2016)‘External Trade and its implications,” Academic Research 17, no. 1 (t.t.): 108—19.
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melibatkan lebih dari satu variabel bebas.?*
Model regresi dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
Y=o+ BIX1 +B2X2 +P3X3 + e
Keterangan:
Y = Perkembangan Usaha

X1 =Pembiayaan Mikro Bank Syariah

Xz = Perilaku

b. Uji Koefisien Determinasi(R?)
Uji ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar variabel
independen menjelaskan variasi dari variabel dependen.?
Interpretasi:

1) Nilai R? mendekati 1 — Model sangat baik, variabel

%5 Mudrajad Kuncoro, Metode riset untuk bisnis dan ekonomi, 2013,
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independen mampu menjelaskan variasi Y secara maksimal.
2) Nilai R? mendekati 0 — Model lemah, variabel independen
kurang menjelaskan perubahan Y.
c. UjiF
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah Pembiayaan
mikro bank syariah, Perilaku menabung dan pelatihan secara

bersama-sama  mecpaihiki pengaruh  signifikan  terhadap

erilaku menabung dan

ra simultan terhadap

—' Ada pengaruh

2) Jika nilai signifikansi*> 0,05 — Ho diterima — Tidak ada
pengaruh simultan yang signifikan.
d. Ujit (Parsial)
Uji ini bertujuan untuk menguji pengaruh masing-masing

variabel  independen secara individual terhadap variabel
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dependen.?®

Hipotesis:

1) Ho: Variabel independen tidak berpengaruh signifikan secara
parsial.

2) Hi: Variabel independen berpengaruh signifikan secara

parsial.

n_dapat digunakan
sebagainbahan cVal afl dasar pengambilan kebijakan oleh

lembaga keuangan syariah dan pemerintah daerah dalam upaya

pemberdayaan UMK secara berkelanjutan di Kota Ponorogo.

26 Imam Ghozali dkk., “Anwar, Saifudin. Metode Penelitian.(Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
1998) Arifin, Johar. Spss 24 Untuk Penelitian Dan Skripsi.(Jakarta: Gramedia. 2017) Arikunto,
Suharsimi. Manajemen Penelitian.(Jakarta: Pt. Rineka Cipta. 1995) Bungin, M. Burhan.
Metodologi,” Jurnal EMBAVol 4, no. 1 (2016),.



BAB IV
PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
Usaha mikro dan kecil (UMK) menjadi salah satu bidang usaha yang
cukup berkembang di Kabupaten Ponorogo dan berperan dalam mendukung
kegiatan ekonomi masyarakat. Jenis usaha yang dijalankan masyarakat

cukup beragam, mulai dari usahagerdagangan, jasa, kerajinan, hingga usaha

kuliner. Dari berbagai jci bidang kuliner termasuk usaha
yang banyak dijal i g makan, usaha makanan
dan minuman, § besar pelaku UMK di

Kabupaten Pot

mandiri dengan skala

proses penyebaran
kuesioner,, scbagian pelakt® u diketahui menggunakan pembiayaan
melalui BPRS, BMT, maupun:Bank Syariah Indonesia untuk membantu
pengembangan usaha yang di jalankan. Informasi tersebut diperoleh melalui
komunikasi langsung dengan beberapa pelaku usaha pada saat proses
penelitian berlangsung.

Selain memanfaatkan akses pembiayaan, para pelaku usaha juga

mengikuti berbagai kegiatan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan

60
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dalam mengelola dan mengembangkan usaha. Pelatihan yang pernah di ikuti
meliputi pelatihan pengelolaan keuangan, pemasaran melalui media sosial,
pengembangan dan pengemasan produk, serta pelatihan kewirausahaan
dasar. Kegiatan pelatihan tersebut umunya diselenggarakan oleh pemerintah
desa. Dinas terkait, maupun lembaga pendamping UMK. Beberapa pelaku
usaha juga mengikuti pelatihan pemasaran digital untuk membantu

memperluas jangkauan pemas serta meningkatkan penjualan produk

usaha mereka.

Dari penye ponden, diperoleh data
dalam penelitian ini.
ang bererak di bidang

merupakan penerima

Deskripsi Responden.Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Presentase
1 <25 16 16%
2 26-35 29 29%
3 36-45 30 30%
4 >45 25 25%
Total 100 100%

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa terdapat 100 responden yang

diteliti terdiri dari 16 responden yang berusia kurang dari 25 tahun dengan
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presentase 16%, responden berusia 26-35 tahun sejumlah 29 dengan
presentase 29%, responden berusia 36-45 sejumlah 30 orang dengan
presentase 30, dan responden engan usia lebih dari 45 tahun sebanyak 25
orang dengan presentase 25%. Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa responden terbanyak adaah pelaku usaha yang berusia
30 tahun.

2. Deskripsi Responden Berdas n Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Presentase

39%
61%

esentase 61%.
Berdasarkanndata ahwarésponden terbanyak
adalah pelaku usaha perempuan dcngan jumlah.61 orang.

Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terahir

Tabel 4. 3
Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terahir
No Pendldlk.an Jumlah Presentase
Terahir
1 SD 8 8%
2 SMP 13 13%
3 SMA/SMK 47 47%
4 Diploma/Sarjana 32 32%
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Total 100 100%

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa terdapat 100 responden yang
telah diteliti yang terdiri dari 8 orang dengan pendidikan terahir SD dengan
presentase 8% , responden dengan pendidikan terahir SMP sebanyak 13
orang dengan presentase 13%, responden dengan pendidikan terahir
SMA/SMK sebanyak 47 orang dengan resentase 47% dan responden

dengan pendidikan terahir Diplafia/Sarjana sebanayk 32 dengan persentase

32%. Berdasarkan da disimpulkan bahwa responden

terbanyak adalah . dikan terahir SMA/SMK

4
dasarkan

Berdasarkan, Tab8 va terdapat 100'tesponden yang
telah diteliti yang terdirivdari®33.responden.dengan lama usaha 1-3 tahun
dengan presentase 33%, responden dengan lama usaha 4-6 tahun sebanayk
31 dengan presentase 31%, responden dengan lama usaha lebih dari 6 tahun
sebanyak 36 dengan presentase 36%. Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa responden terbanyak adalah pelaku usaha dengan lama

usaha lebih dari 6 tahun dengan jumlah 36 orang.



64

5. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Usaha Kuliner

Tabel 4. 5
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Usaha Kuliner

No Jenis 1.1saha Jumlah Presentase
kuliner
1 Minuman 16 16%
2 Makanan ringan 20 20%
3 Warung makan 34 34%
4 Usaha rumahan 30 30%
Total 100 100%

Berdasarkan T3 ; ' bahwa terdapat 100 responden
yang telah ditelitd . bergerak di bidang usaha
minuman den ASC DLOY ) A onden memiliki usaha
makanan ring A | 18 . onden memiliki usaha
warung maka Chta s34 ponden memiliki uraha
iwa responden

gan jumlah 34

6. DeskripsiRespo \sabah KUR Syariah

el 4.
Deskripsi Responden Berdasarkan'Lama Menjadi Nasabah KUR
Syariah
Lama menjadi
No nasabah KUR Jumlah Presentase
syariah

1 1-3 tahun 66 66%

2 >3 tahun 34 34%

Total 100 100%
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Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa terdapat 100 responden yang
telah diteliti yang terdiri 66 orang responden yang telah menjadi nasabar
KUR syariah selama 1-3 tahun dengan presentase 66%, 34 responden
menjadi nasabar KUR selama lebih dari 3 tahun dengan preesentase 34%.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa responden terbanyak
adalah pelaku usaha yang telah menjadi nasabah KUR syariah selama lebih

dari 3 tahun.

Deskripsi Responden uensi Mengikuti Pelatihan

Presentase

49%
32%

sebanyak Tukali @
mengikuti pelatihan “sebanyak 1-3" kali dengan presentase 32%, 19
responden yang telah mengikuti“pelatihan lebih dari 3 kali. Berdasarkan

data tersebut dapat disimpulkan bahwa responden terbanyak adalah pelaku

usaha yang telah mengikuti pelatihan sebanyak 1 kali dengan jumlah 49.
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8. Deskripsi Responden Berdasarkan Kebiasaan Menabung

Tabel 4. 8
Deskripsi Responden Berdasarkan Kebiasaan Menabung

No Kebiasaan menabung Jumlah Presentase
1 Rutin 77 77%
2 Kadang-kadang 23 23%
Total 100 100%
Berdasarkan Tabel 4.7 did@tahui bahwa terdapat 100 responden yang

telah diteliti yang terd n memiliki kebiassan menabung
dengan present, 3 den memiliki kebiasaan
, sedangkan responden
yang tidak k 0 dengan presentase
0%. Berdas an bahwa responden

tin menbaung

1. Uji Vali

Validitas “merupaka tepatan.ssuatu anstrumen dalam
mengukur apa yang scharusnya.diukur-Istilah validitas berasal dari kata
validity, yang menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat menjalankan fungsi
pengukurannya secara akurat. Validitas juga menggambarkan bahwa

variabel yang diteliti benar-benar sesuai dengan variabel yang ingin diukur

oleh peneliti.! Hasil uji validitas diperoleh melalui nilai hiune kemudian

! Andi Arsi, “Langkah-langkah uji validitas realibilitas instrumen dengan menggunakan
SPSS,” Validitas Realibilitas Instrumen Dengan Menggunakan Spss 1 (2021),
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nilai tersebut dibandingkan dengan *;.»;. Berdasarkan hasil uji validitas pada
kuesioner penelitian, seluruh butir pertanyaan dinyatakan valid karena

memiliki nilai "ziung lebih besar daripada iaper.

Tabel 4. 9
Hasil Uji Validitas Pembiayaan Mikro Bank Syariah
Item pernyataan " hitung " tabel Keterangan
X1.1 0.672 0,361 Valid
X1.2 0.611 0,361 Valid
X1.3 0,361 Valid
X1.4 0,361 Valid
X1.5 0,361 Valid
Valid
Valid
Valid
da variabel Pembiayaan

itung = " tab aka dapat disumpulkan

pada setiap \yariabel pemb bank syariah

elitian.

pung

Itempernyataa Keterangan
X2:1 9535 0,361 Valid
X2.2 0.410 0,361 Valid
X2.3 0:450 0,361 Valid
X2.4 0.439 0,361 Valid
X2.5 0.467 0,361 Valid
X2.6 0.379 0,361 Valid
X2.7 0.599 0,361 Valid
X2.8 0.379 0,361 Valid
X2.9 0.411 0,361 Valid
X2.10 0.459 0,361 Valid
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Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa uji pada variabel Perilaku
Menabung diperoleh nilai *iung > per. Maka dapat disumpulkan bahwa
pernyataan pada setiap variabel Perilaku Menabung dinyatakan valid dan

dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

Tabel 4. 11
Hasil Uji Validitas Pelatihan
Item pernyataan " hitung " tabel Keterangan

X3.1 0 0,361 Valid

X3.2 0,361 Valid

X33 0.8 0,361 Valid

X34 0.676 1 Valid

X . Valid

0, Valid

\ 0, Valid

0, Valid
Berdasa abel 4.1 1 bahwa ada variabel Pelatihan
diper g > abels dapat disu a pernyataan
pada variabel'pel n dinyatak an dapa nakan sebagai

instru litian.
el
Uji it ki angan Usaha
Item pernyataan " hitung “tabel Keterangan

Yl 0.458 0,361 Valid

Y2 0.677 0,361 Valid

Y3 0.723 0,361 Valid

Y4 0.760 0,361 Valid

Y5 0.738 0,361 Valid

Y6 0.788 0,361 Valid

Berdasarkan tabel 4.12 diketahui bahwa wuji pada variabel

perkembangan usaha diperoleh nilai "ninng > "wber. Maka dapat disumpulkan
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bahwa pernyataan pada setiap variabel perkembangan usaha dinyatakan
valid dan dapat digunakan sebagi instrumen penelitian.
C. Hasil Pengujian Deskriptif

Pengukuran statistik deskriptif variabel ini perlu dilakukan untuk
melihat gambaran data secara umum seperti nilai rata-rata (Mean), tertinggi
(Max), terendah(Min), dan standar devisiasi datri masing-masing variabel

yaitu Pembiayaan Mikro Ban ariah (X1), Perilaku Menabung(X2),

Pelatihan (X3), Perkemb 0 dan Kecil (Y). Mengenai hasil

hasil Uji Statitik t dapat dilihat p

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
Pembiayaan Micro
. 100 18,00 32,00 25,8500 4,02109

Bank Syariah
Perilaku Menabung 100 20,00 40,00 32,5900 5,83977
Pelatihan 100 16,00 32,00 26,4900 4,76624
Perkembangan Usaha

. . 100 10,00 24,00 18,7400 3,72168
Mikro dan Kecil
Valid N (listwise) 100

Berdasarkan Hasi s f abel4.13 dapat kita gambarkan

distribusi data yang dapat.yang diperolch-oleh-penelitian:

1.) Variabel Pembiayaan Mikro Bank Syariah (X1) menunjukan niai minimum
sebesar 18,00 dan maksimum sebessar 32,00, dengan nilai mean 25,8500
serta standar deviasi sebesar 4,02109. Angka tersebut menunjukan bahwa
pembiayaan mikro bank syariah berada pada tingkat yang cukup baik

dengan sebaran data yang cukup kecil.
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2.) Variabel Perilaku Menabung (X2) menunjukan nilai minimum sebesar
20,00 dan maksimum 40,00, dengan nilai mean 32,5900 serta standar
deviasi 5,83977. Angka tersebut menunjukan bahwa perilaku menabung
berada pada tingkat yang cukup dengan sebaran data yang cukup beragam.

3.) Variabel pelatihan(X3) menunjukan nilai minimum 16,00 dan maksimum
32,00, dengan nilai mean 26,4900 serta standar deviasi sebesar 4,76624.

Angka tersebut menunjukan badlwa pelatihan pada tingkatan yang cukup

baik dengan penyebara;
4.) Variabel Perke i ecil(Y) menujukan nilai
minimum 10,0, T i mean 3,72168. Angka

tersebut men : 2 tan yang cukup baik

a. Ujimermalitas
Uji normalitas, adalah="pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak,
sehingga data tersebut dapat digunakan dalam analisis statistik
paramettrik. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah residual
dalam model regresi berdistribusi normal. Normalitas residual

penting untuk memastikan bahwa analisis regresi tidak menghasilkan
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estimasi yang menyimpang.? Pada penelitian ini Kriteria pengambilan
keputusan. Jika nilai Sig) > 0,05, maka data residual berdistribusi
normal. Sebaliknya, Jika nilai sig <0,05, maka data residual tidak

berdistribusi normal.

Tabel 4. 14
Hasijl Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 100
Mormal Parameters®® Mean 0000000
S5td. Deviation 1,50434520

Most Extreme Differences Absolute ,0eg
Positive 0G0

Megative -,08g9

Test Statistic 089
Asymp. Sig. (2-tailed) J051¢

One-Sample

peroleh nialaiAs mana‘nilai tersebut lebih

besar dibandingkan. taraf signifikan 0;05..Makardapat disimpulkan bahwa
data penelitian dinyatakan berdistribusi normal dan layak digunakan untuk
pengujian hipotesis selanjutnya.

b. Uji Multikolinieritas

Uji ini dilakukan untuk melihat apakah terdapat hubungan yang

sangat kuat antar variabel independen (Pembiayaan mikro, Perilaku

2 Nisrina Haniah, “Uji normalitas dengan metode liliefors,” Statistika Pendidikan 1 (2013):
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menabung dan pelatihan). Hubungan yang terlalu tinggi antar variabel
independen dapat menyebabkan gangguan pada model regresi.
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, apabila diperoleh nilai tolerance
lebih besar dari 0,01 dan variance inflation factor (VIF) kurang dari
10,maka model regresi dinyatakan tidak mengalami gejala

multikolinieritas. >

u icritas

Coefficients®
Standardi
zed
Unstandardized | Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) -1,950 1,004 -1,941| ,055
Pebiayaan
Mikro Bank ,226 ,085 244 2,657 ,009 ,202 4,956
Syariah
Perilaku
Menabung ,295 ,054 463 | 5,441 ,000 ,235 4,248
Pelatihan ,198 ,079 2531 2,509 ,014 ,167 5,993

a. Dependent Variable: Y
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada tabel 4.15 menunjukan
bahwa nilai VIF variabel Pembiayaan mikro bank syariah 4,956, variabel
perilaku menabung meunjukan nilai VIF 4,248 dan variabel pelatihan

menunjukan nilai VIF sebesar 5,993. Dari hasil pengujian ini menunjukan

3 Damodar N. Gujaharati dan Dawn C. Porter, Basic econometrics (McGraw-hill, 2009),
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ke tiga variabel tersebut memiliki nilai VIF < 10 maka dapat disimpulkan

bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas.

c. Uji Heteroskedisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui  apakah
residual memiliki varian yang sama (homoskedastisitas) atau bervariasi
(heteroskedastisitas). Dasar penngambilan keputusan dilakukan dengan
melihat nilai signifikan. A ionifikan lebih besar dari 0,05 maka
dapat disimpulkan ngalami heteroskedastisitas.
Sebaliknya, ap ili signy i i ,05 maka model regresi
mengalami he
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,242 ,685 1,813 ,073
Pembiayaan
Mikro Bank -,037 ,058 -,145 -,640 ,523
Syariah
Perilaku

,006 ,037 ,035 ,168 ,867

menabung
Pelatihan ,023 ,054 ,106 426 ,671

a. Dependent Variable: RES_2

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 4.16 di ketahui

bahwa nilai Sig. variabel Pembiayaan mikro bank syariah 0,523, variabel

4 Feriyanto dkk., “Agus Widarjono (2017) Ekonometrika Pengantar dan Aplikasinya

Disertai Panduan Eviews. Yogyakarta.”
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perilaku menabung meunjukan nilai Sig. 0,867 dan variabel pelatihan
menunjukan nilai Sig. sebesar 0,671. Dari hasil pengujian ini menunjukan
ke tiga variabel tersebut memiliki nilai Sig. > 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

2. Analisis Regresi

a. Analisis Regresi Linier Begganda

Hasi resi L anda
ized
rdized Coefficients
Model Coe
B Be t Sig.
(Constant) 950 “2 -1,941 ,055

-

Pembiayaan
224 2 ,0009
mikr

syari ; ,054 ,000
Peril

menab 509 ,014
Pelatihan

Uji Regresi Linien,Berganda merupakan analisis yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen terhadap variabel
dependen secara simultan dan parsial. Regresi linier berganda dipilih karena

penelitian ini melibatkan lebih dari satu variabel bebas.’
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Model regresi dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
Y=-1,950+,226 X;+,295X>+198X3
Keterangan:
Y = Perkembangan Usaha
X1 =Pembiayaan Mikro Bank Syariah
X2 = Perilaku menabung

X3 = Pelatihan

Apabila seluruh va am penelitian ini bernilai nol, maka

nilai konstanta an nilai konstanta yang
diperoleh, pe niliki koefisien regresi
sebesar 0,226 0,05), sehingga setiap
peningkatan aka akan berkontribusi

ghikan. Perilaku
dengan nilai
pada variabel
Kembangan usaha
sebesar,, 0,295 secara, ST atthan” memiliki_koefisien regresi
sebesar 0,198 dengan milainsignifikansi®0,014(p<0,05), sehingga setiap
peningkatan pada variabel sebesar satu satuan maka akan berkontribusi
pada perkembangan usaha sebesar 0,295 secara signifikan. Dengan
demikian pembiayaan mikro bank syariah, perilaku menabung dan

pelatihan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap

perkembangan usaha.
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b. Uji Koefisien Determinasi(R?)

Uji ini dilahkukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel independen menjelaskan variasi dari variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi berada pada rentang 0 sampai 1, semakin besar nilai
R?, maka semakin besar pula kemampuan variabel independen

menjelaskna variabel dependen, sebaliknya, apabila nilai R? kecil, maka

kemampuan variabel inde am menjelaskan variabel dependen

4:18
Hasi Dete

Model Summary

juga rendah. ©

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 9152 ,837 ,832 1,528
a. Predictors: (Constant), Pembiayaan Mikro Bank Syariah, Perilaku Menabung,
Pelatihan

erilaku® menabung dan
pelatithan'memiliki penga esar'83,7%. Sedangkan sisanya sebesar
16,3% di pengaruhi oleh,faktor=faktor lain diluar pembiayaan mikro
bank syariah, perilaku menabung dan pelatihan yang tidak dibahas

dalam penelitian ini. Dengan nilai R squere sebesar 0,837 menunjukan

bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini memiliki

¢ Mudrajad Kuncoro, Metode riset untuk bisnis dan ekonomi, 2013,
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pengaruh yang kuat antara variabel independen terhadap variabel
dependen.
c. Ujit
Uji ini dilahkukan untuk mengetahui pengaruh setiap variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen. Melalui

prngujian ini, dapat diketahufillapakah variabel independen memberikan

Sig.
,055
,0009
,000
Perilaku
menabung 2,509 ,014
Pelatihan

Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas, diperoleh beberapa temuan
sebagai berikut:

1.) Hipotesis pertama (H1)- Pembiayaan Mikro Bank Syariah

7 Imam Ghozali dkk., “Anwar, Saifudin. Metode Penelitian.(Y ogyakarta: Pustaka Pelajar.
1998) Arifin, Johar. Spss 24 Untuk Penelitian Dan Skripsi.(Jakarta: Gramedia. 2017) Arikunto,
Suharsimi. Manajemen Penelitian.(Jakarta: Pt. Rineka Cipta. 1995) Bungin, M. Burhan.
Metodologi,” Jurnal EMBAVol 4, no. 1 (2016),.
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Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa nilai
signifikan variabel pembiayaan mikro bank syraiah sebesar 0,009 <
0,05. Oleh karena itu, HO1 ditolak dan Hal diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pembiayaan mikro bank syraiah
berpengaruh signifikan terhadap perkembangan usaha mikro dan
kecil. Hal ini menunjukan semakin baik pembiayaan yang

diberikan, maka pe bangan usaha juga akan semakin

meningkat.

2.) Hipotesi

bel perilaku menabung
ebesar 0,000 < 0,05.
a. Artinya, perilaku
bangan usaha

pelaku usaha,

Berdasarka gWiTangvariabel pelatihan memperoleh
nilai signifikansi'sebesar.0,014.<"0,05. Maka HO3 ditolak dan Ha3
diterima. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pelatihan
berpengaruh secra signifikan terhdap perkembangan usaha mikro
dan kecil. Hal ini berarti pelatihan yang diberikan dapat membantu
meningkatkan kemampuan dan keterampilan pelaku usaha dalam

mengembangkan usahanya.
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d. Ujif

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah Pembiayaan mikro
bank syariah, Perilaku menabung dan pelatihan secara bersama-sama

memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan UMK.®

Tabel 4. 20
Hasil Uji f
Sum of
Model Mean Square F Sig.
Squar
Regression 3 9 163,854 ,000°
Residual ,042 / 23
Total 71,240
Berdas hasi el m olah nilai signifikansi
sebesar 0,0 0,05 maka dinyataka wa HO ditolak dan Ha
dit il terseblit dapat hwa variabel
pe angan usah 0 k engaruhi s simultan oleh
pe b y. p pelatihan.

E. Pembahasan

1. Pengaruh pembiayaan mikro.bank syariah terhadap perkembangan

usaha mikro dan Kecil di kota ponorogo.

Berdasarkan hasul Uji t mengenai pengaruh pembiayaan mikro

Bank Syariah terhadap perkemangan usaha mikro dan kecil di kota

Ponorogo diperoleh nilai %inng 2,657 > 1,984 Yuper serta nilai signifikansi

8 Budi Darma, Statistika penelitian menggunakan SPSS (Uji validitas, uji reliabilitas,

regresi linier sederhana, regresi linier berganda, uji t, uji F, R2) (Guepedia, 2021),
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sebesar 0,009 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian HO ditolak, sehingga
dapat diketahui bahwa pembiayaan mikro Bank Syariah berpengrauh
signifikan terhadap perkembangan usaha mikro dan kecil di Kota
Ponorogo. Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa variabel
pembiayaan mikro Bank Syariah memiliki arah pengaruh positif yang
ditunjukan melalui nilai koefisien beta sebesar 0,244. Hal tersebut

menunjukan bahwa semakin ak pembiayaan yang diterima pelaku

usaha, maka perkem o dan kecil juga cenderung

meningkat. Pe yang diberikan membantu pelaku usaha
dalam meme baik untuk menambah
stok barang, un memperluas usaha
yang sedang
mikro juga
ya mengalami
disi tersebut
syari’ah memiliki
peran “penting “dalam,mcAd erlangsungan_dan perkembangan
usaha mikro dan kecil, khususnyabagi-pelaku usaha yang masih memiliki
keterbatasan sumber daya keuangan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan sejalan dengan teori Schumpeter
yang menjelaskan bahwa pembiayaan atau kredit menjadi salah satu faktor

yang dapat mendorong perkembangan usaha dan kegiatan ekonomi.

Adanya pembiayaan membantu pelaku usahamendapatkan tambahan
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modal untuk meningkatkan produktivitas usaha. Selain itu, hasil penelitian
ini juga sesuai dengan teori Resource Based View (RBV) yang
dikemukakan oleh Jay B. Barney dan Wiliam S. Hesterly.” Dalam teori
tersebut dijelaskan bahwa sumber daya yang dimiliki usaha, termasuk
sumber daya keuangan, menjadi faktor penting dalam menciptakan

perkembangaan dan keunggulapausaha. Oleh karena itu, pembiayaan mikro

dapat menjadi salah s yang membantu pelaku usaha
an mikro bank syariah
tidak hanya j § o) | n, tetapi mendukung
pemberdayaa dengan tujuan ekonomi

aha yang baik

pelaku usaha

syariah juga
mencerminkan,, tolong- kegiatan™ ekonomi sehingga
mampu meberikan manfaat'bagi masyarakat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Zamharir dkk. Yang
menunjukan bahwa pembiayaan KUR berpengaruh positif terhadap

perkembangan UMK.!" Sementara itu, penelitian Miftas Sabila dan

Muhammad saleh juga menunjukan bahwa pembiayaan mikro memberikan

° Dyer dkk., Strategic management.
10 Zamharir dkk., “Pengaruh Pembiayaan KUR Terhadap Perkembangan Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM) Jelutung Pada Bank BSI KC Gatot Subroto Kota Jambi.”
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pengaruh positif terhadap perkembangan wusaha mikro kecil dan
menengah.!! Penelitian Kisaka dan Mwewa juga menjelaskan bahwa kredit
mikro mampu meningkatkan perkembangan usaha mikro dan kecil.!?

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat penelitian sebelumnya

bahw apembiayaan mikro memiliki pengaruh penting terhadap

2. Pengaruh perilaku perkembangan usaha mikro

h perilaku menabung
terhadap perk z pst i ta ponorogo diperoleh
ebesar 1,1984 dan nilai
demikian HO
u menabung

ha mikro dan
Hasil, penelitianamchu an”bahwa variabel-perilaku menabung
memiliki arah pengaruh pesitifiyang ditunjukkan melalui nilai koefisien
beta sebesar 0,463. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin baik perilaku
menabung pelaku usaha, maka perkembangana usaha mikro dan kecil juga
akan meningkat. Kebiasaan menabung agar lebih stabil serta

mempersiapkan kebutuhan usaha di masa mendatang.

! Sabila dan Saleh, “Pengaruh Pembiayaan Mikro Terhadap Perkembangan Usaha Mikro
Kecil Dan Menengah Pada PT. Bank SUMUT Syariah KCP Stabat.”

12 Kisaka dan Mwewa, “Effects of Micro-credit, Micro-savings and Training on the Growth
of Small and Medium Enterprises in Machakos County in Kenya,” Januari 2014.
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Perilaku menabung juga dapat membantu pelaku usaha memiliki
dana cadangan yang dapat digunakan ketika usaha mengalami penurunan
pendapatan maupun ketika membutuhkan tambahan modal usaha. Oleh
sebab itu, perilaku menabung menjadi salah satu hal penting dalam
mendukung keberlangsungan usaha mikro dan kecil.

Hasil penelitian ini ju uai dengan teori Resource Based View

(RBV) yang dikemuka ey dan Wiliam S. Hesterly yang
menjelaskan ba mengelola sumber daya
keuangan me aty/fa Ve dukung perkembangan
abung menunjukkan

gan secaea lebih baik

ak berlebihan dalam

menggunakan pendapata iliki. Dengansradanya perilaku
menabung di harapkan mampusmenjaga kesetabilan keuangan usaha serta
lebih siap menghadapi risiko usaha dimasa mendatang.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Eva Mpaata

menunjukan bahwa perilaku menabung memiliki pengaruh positifterhadap

keberlangsungan usaha mikro dan kecil. ' Lebih lanjut, penelitian Lubabatu

2021),

13 Jeffrey H. Dyer dkk., Strategic management: Concepts and cases (John Wiley & Sons,

14 Mpaata dkk., “Financial Literacy and Saving Behavior Among Micro and Small

Enterprise Owners in Kampala, Uganda.”
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Babayo Chana menjelaskan bahwa tabungan mikro berpengaruh terhadap

pengembangan usaha mikro. '

Penelitian Aureliea Tarisha juga
menunjukkan bahwa perilaku menabung menjadi salah satu bagian penting

dalam pengelolaan keuangan UMKM. '® Dengan demikian, hasil penelitian

ini memperkuat penelitian sebelumnya bahwa perilaku menabung memiliki

pengaruh terhadap perkemba; ha mikro dan kecil.
3. Pengaruh pelatihan an usaha mikro dan kecil di
kota ponorogo
h pelatihan terhadap
rogo diperoleh nilai t

esar 1,984 serta nilai

demikian HO

wa.variabel pelatihan
memiliki arahwpengaruh ‘posit g _ditunjukkan-melalui nilai koefisien
beta sebesar 0,253. Hal ini*menunjukkan bahwa semakin baik pelatihan
yang diterima pelaku usaha, maka perkembangan usaha mikro dan kecil

juga akan semakin meningkat. Pelatihan memberikan usaha mikro dan kecil

juga akan semakin meningkat. Pelatthan memberikan tambahan

15 Lubabatu Babayo Chana dkk., “Effect of Micro Savings on Micro Business Development
among Women Entrepreneurs,” Journal homepage:

16 Aureliea Tarisha dkk., “Financial Literacy on Saving Behavior in MSMEs with Social
Influence as an Intervening Variable,” Jurnal Humaniora : Jurnal llmu Sosial, Ekonomi Dan Hukum
5, no. 2 (2021): 24-37,
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pengetahuan dan keterampilan kepada pelaku usaha dalam menjalankan
usaha sehingga usaha yang dijalankan dapat berkembang dengan lebih baik.

Melalui pelatihan, pelaku usaha menjadi lebih memahami cara
mengelola usaha, menyusun strategi usaha, mengatur keuangan, hingga
meningkatkan kualitas produk yang dimiliki. Pengetahuan dan keterampilan

tersebut dapat membantu pelaku usaha dalam meghadapi persaigan usaha

sehingga usaha yang dijal bertahan dan berkembang.
erhadap perkembangan
ri inti Resource Based

dan Wiliam S. Hesterly

mengembangkanusa

Dalam perspektif ekonemisIslam; pelatthan merupakan bagian dari
upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pengembangan
pengetahuan dan keterampilan usaha. Islam juga mendorong umatnya untuk
terus belajar dan meningkatkan kemampuan agar dapat memberikan

manfaat bagi diri sendiri maupun masyarakat. Dengan adanya pelatihan,

2021),

17 Jeffrey H. Dyer dkk., Strategic management: Concepts and cases (John Wiley & Sons,
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pelaku usaha diharapkan mampu mengelola usaha secara lebih baik dan
produktif.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Sulistyo Budi
Utomo yang menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan berpengaruh

terhadap perkembangan UMK.!® Selain itu, penelitian Mardhiah juga

menjelaskan bahwa pelati engaruh terhadap keberlangsungan
usaha UMKM. "’ P, r juga menunjukkan bahwa
g perkembangan usaha

litian ini memperkuat

ngaruh positif terhadap

nabung, Dan

ecil Di Kota

aruh“pembiayaan mikro bank
syari’ah, perilaku menabung, dan-pelatihan-terhadap perkembangan usaha
mikro dan kecil di kota ponorogo diperoleh nilai F hitung sebesar 163,854
lebih besar dari F tabel sebesar 2,70 serta nilai signifikansi sebesar 0,000

lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat diketahui bahwa pembiayaan

18 Utomo dkk., “Analisis Kebijakan Pemerintah, Bantuan Modal, dan Pelatihan
Kewirausahaan Terhadap Pertumbuhan Bisnis pada Komunitas UMKM di Jawa Timur,” 2024.

1 Mardhiah Mardhiah dkk., “Pengaruh Pelatihan Kewirausahaan Terhadap
Keberlangsungan Usaha UMKM Di Tanjungpinang,” Jurnal Pendidikan Indonesia 6, no. 2 (2025):
858-68,

20 Haider dkk., “A survey on the determinants of entrepreneurial training effectiveness
among micro finance institutions of Malaysia.”
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mikro bank syari’ah, perilaku menabung, dan pelatihan secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap perkembangan usaha mikro dan kecil
di kota ponorogo.

Berdasarkan hasil uji koefisien derminasi diperoleh nilai R Square
sebesar 0,837 atau 83,7%. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel
pembiayaan mikro bank syari’ah, perilaku menabung, dan pelatihan mampu

memberikan kontribusi sebesar % terhadap perkembangan usaha mikro

h perkembangan usaha
mikro dan ke i pdal usaha, tetapi juga
mengelola keuangan
embantu dari
ra  kesetabilan
meningkatkan
cnjalankan usaha.
Denganradanya‘ketigasfak utPpelaku usaha menjadi lebih mampu
mempertahankan dan mengembangkanusaha yang dimiliki.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori inti Resource Based
View (RBV) yang dikemukakan oleh Jay B. Barney dan Wiliam S. Hesterly
yang menjelaskan bahwa perkembangan usaha dipengaruhi oleh

kemampuan usaha dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang
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dimiliki. 2! Dalam penelitian ini, pembiayaan mikro merupakan sumber
daya keuangan, perilaku menabung merupakan bentuk pengelolaan sumber
daya keuangan, perilaku menabung merupakan bentuk pengelolaan sumber
daya keuangan, sedangkan pelatihan merupakan bentuk pengembangan

sumber daya manusia. Ketiga sumber daya tersebut saling mendukung

an pentingnya bekerja
baik dan bertanggung
ha diharapkan

lebih baik dan

1saka dan Mwewa
yang menyatakanubahwa [3y. etlangan_mikro, tabungan mikro, dan
pelatihan memiliki pengaruh terhadap peértumbuhan usaha mikro dan kecil.
22 Sementara itu, penelitian Robert Gitau Muigai juga menunjukan bahwa

layanan mikrofinansial memiliki pengaruh terhadap perkembangan usaha

2021),

2! Jeffrey H. Dyer dkk., Strategic management: Concepts and cases (John Wiley & Sons,

22 Kisaka dan Mwewa, “Effects of micro-credit, micro-savings and training on the

growth of small and medium enterprises in Machakos County in Kenya.”
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mikro dan kecil. 2> Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat
penelitian sebelumnya bahwa pembiayaan mikro bank syariah, perilaku
menabung, dan pelatihan secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap

perkembangan usaha mikro dan kecil.

2 Robert Gitau Muigai dan Jane Gathigia Muriithi, “Influence Of Microfinance Services
On Financial Performance Of Micro, Small And Medium Enterprises In Kirinyaga County, Kenya,”
European Journal of Economic and Financial Research 7, no. 4 (2023),



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pengaruh pembiayaan mikro

Bank Syariah, perilaku menabung, dan pelatihan terhadap perkembangan usaha

mikro dan kecil dikota Ponorogo, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Pembiayaan mikro Ban rpemgaruh positif dan signifikan
il di Kota Ponorogo. Hal ini
dibuktikan den i signifikan—sek 0,05 serta nilai t hitung
ian, semakin banyak
kembangan usaha juga
ampu membatu pelaku
stok barang,
kan.

kan terhadap
perkembanganusaha 1 onorogo. Hal ini di tunjukan
dari nilai signifikansi. sebesar,0,000°<.0;05.déngan nilai t hitung sebesar
5,441 > t tabel 1,984. Hasil tersebut menunjukan bahwa semakin baik
perilaku menabung perilaku usaha, maka usaha yang jilankan akan semakin

berkembang. Kebiasaan menabung membantu pelaku usaha dalam menjaga

kestabilan keuangan usaha dimasa mendatang.

. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan usaha

mikro dan kecil di Kota Ponorogo. Hal ini ditunjukan dari nilai signifikansi

90
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sebesar 0,014 < 0,05 dengan nilai t hitung sebesar 2,509 > t tabel 1,984.
Dengan demikian, pelatihan yang diberikan mampu meningkatkan
pengetahuan, kemampuan, serta keterampilan pelaku usaha dalam
mengelola dan mengembangkan usahanya. Melalui pelatihan pelaku usaha
menjadi lebih memahami strategi usaha, pengelolaan keuangan, serta cara
menghadapi persaingan usaha.

4. Pembiayaan mikro Bank Syarigiaperilaku menabung dan pelatihan secara

simultan berpengaruh sjg ) perkembangan usaha mikro dan
i hasil uji F dengan nilai
g sebesar 168,854 > F
quere) sebesar 0,837
mampu menjelaskan
ngkan sisanya
ian ini. Maka
1hi oleh modal
usahaj, t€ Claku usaha dalam
eterampilan usaha.

mengelola keuangan dan

B. Saran

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian hanya
dilahkukan pada pelaku usaha mikro dan kecil (UMK) di Kota Ponorogo
sehingga hasil penelitian ini belum tentu dapat menggambarkan kondisi UMK
di seluruh wilayah Kabupaten Ponorogo maupun daerah lain yang memiliki

karakteristik yang berbeda. Selain itu, penelitian ini hanya berfokus pada
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pengaruh pembiayaan mikro bank syariah, perilaku menabung, dan pelatihan

terhadap pengembangan usaha mikro dan kecil. Padahal masih terdapat fakor

lain yang kemungkinan turut mempengaruhi perkembangan usaha, seperti

strategi pemasaran, pengalaman usaha, kondisi pasar, serta pemanfaatan

teknologi digital.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilahkukan, maka peneliti memberikan

beberapa safran sebagai berikut:

1.

Bagi pelaku usaha mi ta Ponorogo, diharapkan dapat

memanfaatkan Syariah dengan sebaik
mungkin untu elaku usaha juga perlu
membiasakan i pelatihan usaha agar
meningkat.
n pembiayaan
n dan edukasi
gan adanya

memahami cara
mengembangkanusahanyd*
Bagi pemerintah daerah"maupun.lembaga terkait, diharapkan dapat lebih
sering mengadakan pelatihan dan program pemberdayaan usaha mikro dan
kecil agar pelaku usaha memiliki pengetahuan dan keterampilan yang lebih
baik dalam menjalankan usahanya.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai

bahan referensi untuk penelitian berikutnya. Peneliti selanjutnya juga dapat
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menambahkan variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini agar

hasil penelitian menjadi lebih luas dan mendalam.
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